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Kata Kunci : Jilbab, Perilaku keagamaan, Adab  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku keagamaan siswi berjilbab 
di SMA Negeri 2 Badar, perilaku keagamaan yang ingin teliti adalah adab 1) adab 
kepada guru 2) adab mengikuti peajaran 3) adab berpakaian.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis. Data 
penelitian ini berupa hasil pengamatan observasi, wawancara derta dokumentasi. 
sumber datanya berasal dari siswi, guru Pendidikan Agama Islam dan kepala 
sekolah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adab siswi kepada guru sudah baik 
dilihat dari siswi yang senantiasa mendengarkan perintah guru, siswi mengucap 
salam ketika bertemu dengan guru dan menjabat tangannya, siswi aktif dalam 
belajar. Di sekolah siswi memakai pakaian syar‟i dilihat dari siswi memakai 
seragam yang sopan ke sekolah dan menutupi auratnya memakai baju longgar, rok 
longgar, siswi memakai jilbab yang tebal dan dijulurkan hingga menutupi dada, 
faktor lain yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang adalah yang 
pertama dari dirinya sendiri berupa motivasi atau dorongan dalam melakukan 
suatu perbuatan, dan juga dari sekitar individu tersebut sperti orang tua, teman dan 
masyarakat. 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Ketaatan seorang muslim dalam beragama dapat dilihat dari pelaksanaan 
perilaku keagamaannya, karena seorang muslim yang taat tentunya akan 
melaksanakan semua perintah yang di turunkan Allah kepadanya, dan menjauhi 
semua larangan-Nya. Ada banyak bentuk-bentuk perilaku keagamaan yaitu 
melaksanakan ibadah, serta melaksanakan sunnah-sunnah dan adab yang telah di 
contohkan oleh Rasulullah SAW.,  begitu juga dengan seorang siswi sekolah, 
pelaksanaan perilaku keagamaan yang baik harus dilaksanakan oleh semua siswa 
di lingkungannya baik itu lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. 
 Apabila perilaku keagamaan dilaksanakan dengan baik oleh siswi 
terkhususnya selama ia berada di sekolah akan membuat siswi menjadi siswi yang 
baik, tekun, cerdas, dan juga membuat siswi menjadi siswi yang teladan bagi 
siswi-siswi lainnya dan menjadikan siswi menjadi siswi yang disenangi oleh 
orang-orang disekitarnya karena telah tertanam pada dirinya perilaku yang baik 
dan mulia, dengan melakasanan perilaku keagamaan dengan baik oleh siswi dapat 
membuat siswi merasa damai dalam mengerjakan apapun, serta membuat siswi 
konsisten dalam melaksankan kewajiban-kewajibannya. 
Bentuk perilaku beragama seorang muslim di kehidupan sehari-hari salah 









Adab merupakan hal yang wajib diperhatikan dan di laksanakan karena 
memuat aturan serta rambu-rambu dalam menjalankan kehidupan manusia 
sebagai makhluk bergama serta sosial, yaitu bagaimana adab  seseorang terhadap 
tetangga, adab dalam menuntut ilmu, adab berpakaian dan lainnya.  
Dalam berpakaian, seorang muslim dan muslimah telah mempunyai aturan 
dan cara berpakaian di dalam Al-Qur‟an dan dalam sunnah Rasulullah SAW, 
sebagaimana pakaian haruslah menutupi aurat dan tidak boleh ketat. Adapun aurat 
laki-laki ialah antara pusat hingga lutut, sedangkan pada wanita yaitu semua 
anggota tubuhnya kecuali telapak tangan dan wajah. 
Sebagai seorang muslimah diwajibkan atasnya untuk menutup aurat yaitu 
semua anggota badan kecuali telapak tangan serta wajah dari yang bukan 
mahramnya. Untuk menutup aurat harus menggunakan pakaian yang sesuai 
dengan syari‟at Islam, yaitu pakaian yang dipakai tidak boleh ketat dan mampu 
menutupi bagian tubuh yang termasuk bagian aurat. untuk menutupi aurat bagian 
atas seorang muslimah yaitu kepala,  leher hingga dada maka  harus menggunakan 
jilbab atau khimar.  
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Dengan berkembangnya jaman bentuk jilbab semakin bermacam-macam dan 
memiliki banyak motif, sehingga  wanita yang memakai jilbab juga tetap terlihat 
modis dalam pakaian syar‟i, dan membuat tidak ada alasan wanita untuk tidak 
menggunakan jilbab serta pakaian syar‟i. 
Memakai jilbab hukumnya wajib bagi setiap muslimah sebagai mana telah 
jelas tercantum pada Alquran surah Al-Ahzab ayat 59. 
ِبيِبِهنََّّۚ ذَٓ  َۡزوَِٓجَك َوبَ َناِتَك َوِنَساأِء ٱۡلُمۡؤِمِننَي يُۡدِننَي َعَلۡيِهنَّ ِمن َجلَٓ َي َُّها ٱلنَِّبُّ ُقل ّلِّ ِلَك دَۡنَٰىٓأ َدن يُ ۡرَفۡنَن َنَا َيَٓأ
ُ َغُفورً    اِحيمً رَّ  ايُ ۡؤَذۡيَنَۗ وََكاَن ٱَّللَّ
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 




Menurut Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir oleh Syaikh Ahmad Syakir bahwa : 
Allah Ta‟ala telah berfirman memerintahkan Rasul-Nya Shalallahu Alaihi wa 
Sallam agar memerintahkan kaum wanita yang beriman terlebih khusus kepada 
istri-istri dan putri-putri beliau karena kemuliaan mereka agar mereka menutupkan 
jilbab-jilbab mereka keseluruh tubuh mereka. Tujuannya adalah agar mereka 
berbeda dengan ciri-ciri kaum wanita Jahiliyah dan budak-budak wanita. Jilbab 
adalah kain yang diletakkan di atas kerudung (penutup kepala). Pendapat tersebut 
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dikatakan oleh Ibnu Mas‟ud, Ubaidah, Qtadah, Hasan Al-Bashri, Said bin Jubair, 
Ibrahim An-Nakha‟i, Atha Al-Khurasani, dan banyak ulama lainnya.
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Berdasarkan dalil diatas sudah sangat jelas bahwa berjilbab adalah kewajiban 
yang mutlak bagi setiap muslimah, yang mana hukumnya telah di tentukan dalam 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah, guna melindungi wanita dari bahaya dunia serta api 
neraka. Tujuan diperintahkannya memakai jilbab adalah sebagai bentuk 
pemuliaan terhadap wanita, agar menjaganya dari segala bentuk kejahatan, baik 
dari kejahatan pandangan laki-laki yang bukan mahramnya,  melindunginya dari 
dingin serta teriknya matahari, dan juga di perintahkan memakai jilbab ini adalah 
sebagai pembeda antara wanita muslim dengan wanita jahiliyah. 
Diwajibkan menutup wajah di hadapan lelaki asing, yaitu lelaki yang bukan 
termasuk mahram bagi wanita itu menurut salah satu pendapat yang shahih dari 
dua pendapat ulama, baik lelaki tersebut adalah sepupu (anak paman  dari bapak 
dan anak paman dari ibu), tetangga, atau yang lainnya, berdasakan Firman Allah 
Subhanallahu Wa Ta‟ala yang ditujukan kepada kaum Muslimin pada zaman Nabi 
Salallahu „Alaihi Wasalam dan umat setelah mereka.
4
 
Yang dimaksud dengan jilbab adalah sesuatu kain yang di letakkan di atas 
kepala, badan badan wajah wanita. Sementara yang hanya menutupi kepala 
disebut khimar. Maka hendaknya wanita memaki jilbab yang menutupi kepala, 
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Dengan memakai jilbab seharusnya menjadi bahan pertimbangan bagi setiap 
perilaku semua muslimah dan selalu mengingat Allah SWT, bahwa semua 
perbuatan dan tingkah laku manusia tidak luput dari penglihatan Allah SWT, 
sehingga dengan menggunakan jilbab mampu melindungi muslimah dari 
perbuatan buruk dan senantiasa memperbaiki diri dan selalu menjalankan 
kewajibannya. 
 Memakai jilbab seharusnya bisa menjadi penghalang seorang wanita untuk 
tidak melakukan maksiat, seperti pacaran, berpakaian ketat, tidak menghargai 
orang lain, pergaulan bebas, dan hal lainnya, karena dengan jilbab seharusnya 
membuat muslimah lebih menjaga dirinya dengan senantiasa mengingat bahwa 
jilbab yang dipakainya adalah simbol bahwa dia adalah seorang wanita muslimah 
yang apabila dia melakukan sesuatu yang buruk bukan hanya dirinya yang akan 
menanggung malu dan hinaan namun juga wanita muslimah lainnya, karena jilbab 
merupakan identitas diri wanita sebagai seorang muslimah yang selalu menjaga 
etika, sopan santun, menjalankan ibadah dan kewajibannya, serta jilbab 
menjadikan wanita muslimah berbeda dengan wanita-wanita jahiliyah. 
Namun realitanya pada masyarakat masih banyak terlihat, wanita yang 
memakai jilbab namun pakaian yang dipakainya sangat ketat sehingga 
menampakkan lekuk tubuhnya, serta masih banyak juga yang memakai jilbab 
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namun jilbabnya tidak diulurkan sampai menutupi dada, serta memakai pakaian 
yang tipis yang memperlihatkan bayangan bagian tubuh yang ditutupi, dan 
adapula yang memakai jilbab namun perbuatannya masih ada yang melanggar 
perintah agama, seperti pacaran, tidak melaksanakan sholat, tidak menghargai 
orang lain, berzina, durhaka kepada orang tua, guru dan lain sebagainya yang 
dapat kita lihat di lingkungan sekeliling kita. 
Seperti yang terdapat pada artikel antara Aceh, Lhokseumawe, 24/9 9antara)-
satuan polisi pamong praja dan Wilayatul Hisbah kota Lhokseumawe, Aceh, 
rabu,  menjaring wanita berpakaian ketat pada operasi busana muslim. Dalam 
penertiban yang dilakukan di jalan Merdeka depan Taman Riyadah, puluhan 
wanita yang memakai jilbab namun berpakaian ketat dan dianggap seksi atau 
diistilahkan dengan “jilbob”, terjaring dalam operasi penertiban.
6
 
Dari kasus diatas, dapat dilihat bahwa sebagaian wanita yang memakai jilbab 
namun jilbabnya belum bisa mempengaruhi perilakunya, yang mana mereka 
menggunkan jilbab hanya sebagai fashion semata, dan masih memakai pakaian 
ketat yang belum memenuhi standar pakaian seorang muslimah sesungguhya 
yaitu menutupi seluruh tubuhnya kecuali telapak tangan dan wajah, hal ini juga 
dipengaruhi oleh motivasi mereka dalam memakai jilbab. Jika motivasi seorang 
wanita memakai jilbab karena sebagai bentuk ketaatannya kepada Allah SWT 
tentunya dia akan menyesuaikan perbutannya dengan pakaian yang dipakainya, 
namun banyak juga wanita yang memakai jilbab karena trend, ikut-ikutan teman, 
atau suatu aturan yang ditetapkan di suatu daerah atau tempat tertentu, yang 
mengakibatkan jilbab seolah hanya dianggap sebagai pakaian biasa dan belum 
mampu merubah adab mereka dalam berperilaku. 
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SMA Negeri 2 Badar adalah salah satu sekolah negeri yang ada di Kutacane 
Aceh Tenggara, tepatnya di SMA Negeri 2 Badar desa Jongar Kecamatan 
Ketambe siswi di wajibkan untuk berjilbab karena sekolah ini terletak pada 
lingkungan masyarakat muslim, dan siswa yang sekolah semua beragama Islam. 
Diwajibkannya berjilbab disekolah menyebabkan siswi-siswi di SMA Negeri 2 
Badar memakai jilbab di lingkungan sekolah,  para siswi di sekolah ini memiliki 
macam-macam motivasi dalam memakai jilbab, yang tentunya setiap motivasi 
tersebut juga berpengaruh terhadap perilaku  siswi di SMA Negeri 2 Badar. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “PERILAKU KEGAMAAN SISWI BERJILBAB DI SMA 
NEGERI 2 BADAR DESA JONGAR KECAMATAN KETAMBE 
KABUPATEN ACEH TENGGARA”. 
B. Fokus Penelitian 
Mengacu pada pembahasan pada latar belakang masalah maka Fokus 
penelitian ini adalah perilaku Keagamaan, dan sub fokus dalam penelitian ini 
adalah: a) adab dalam berpakaian b) adab mengikuti peajaran c) adab kepada 










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perilaku keagamaan siswi yang menggunakan jilbab di SMA 
Negeri 2 badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe  Kabupaten Aceh 
Tenggara? 
2. Apa faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku keagamaan siswi yang 
mengunakan jilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan 
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswi yang menggunakan jilbab di 
SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh 
Tenggara. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
keagamaan siswi yang menggunakan jilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa 









E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik dari teoritis dan 
praktis, adapun manfaatnya yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang agama Islam. 
b) Dapat memberikan suatu gambaran tentang perilku keagamaan siswi 
yang menggunakan jilbab di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi siswa, sebagai bahan masukkan dan pertimbangan tentang 
perilaku kegamaan siswi yang berjilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa 
Jongar kecamatan ketambe Kebupaten Aceh Tenggara. 
b) Bagi sekolah, untuk mengetahui tentang perilaku keagamaan siswi yang 
menggunakan jilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan 
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
c) Diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam bidang 







A. Kajian Teori 
1. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian Perilaku Keagamaan  
Perilaku keagamaan terdiri dari dua kata yaitu perilaku dan keagamaan, 
perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi 
individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
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Secara sederhana dipahami bahwa perilaku ialah kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau kelompok. Dijelaskan Hersey dan Blanchard bahwa: “ The basic 
unit of behavior is activity. In fact all behavior is a series of activities,” jadi, 
bagian mendasar dari perilaku adalah aktivitas. Semua perilaku merupakan 
serangkaian aktivitas yang bertujuan.
8
 
Agama adalah “ the problem of ultimate concern”: masalah yang mengenai 
kepentingan mutlak setiap orang. Oleh karena itu, menurut Paul Tillich, setiap 
orang yang beragama selalu berada dalam keadaan involed (terlibat)  dengan 
agama yang dianutnya. Memang, kata Profesor Rasjidi manusia beragama itu 
“aneh”. Ia melibatkan diri dengan agama yang dipeluknya dan melibatkan dirinya 
kepada Tuhan. Tetapi, beriringan dengan itu ia merasa bebas, karena bebas
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melaksankan segala sesuatu menurut kayakinannya. Ia taat kepada Yang Maha 
Kuasa, namun (bersamaan dengan itu) ia merasa dirinya terikat, karena merasa 
mendapat keselamatan. Keselamatanlah yang menjadi tujuan akhir kehidupan 
manusia dan keselamatan itu akan diperolehnya melalui pelaksanaan keyakinan 
agama yang ia peluk.
9
 
Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan perilaku keagamaan adalah segala 
perbuatan dan tingkah laku dalam melaksanakan perintah agama, yang 
dilaksanakan sehari-hari dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dan 
hubungan manusia dengan manusia, serta hubungannya dengan lingkungannya. 
Dalam pandangan Islam Keberagamaan harus bersifat menyeluruh, seperti 
yang diungkap dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 208, bahwa oarang-orang 
beriman harus masuk ke dalam Islam secara menyeluruh (kaffah). Oleh karena itu 
seorang muslim harus mempunyai keyakinan terhadap akidah Islam, mempunyai 
komitmen dan kepatuhan terhadap syariah, memiliki akhlak yang baik, ilmu yang 
cukup dan jiwa yang sufistik.
10
 
Sebagai wahyu terakhir, agama Islam adalah satu sistem akidah, syari‟ah dan 
akhlak yang mengatur hidup manusia dalam berbagai hubungan. Ruang 
lingkupnya lebih luas dari ruang lingkup agama Nasrani yang hanya mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan. Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam masyarakat termasuk dengan diri manusia itu 
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Dalam agama Islam telah diatur semua tentang aturan hidup manusia, sejak 
manusia lahir hingga meninggal dunia semua punya uturan dan rambu-rambunya 
yang telah diatur oleh Islam, yaitu Akidah, Syari‟ah, dan Akhlak. Keagamaan 
seseorang akan sempurna apabila telah melaksanakn ajaran Islam secara 
menyeluruh, yaitu mulai dari keimanan, dan melaksanakan ibadah-ibadah dan 
menjauhi larangan-larangan yang telah di tetapkan agama. 
Hubungan manusia dan agama tampaknya merupakan hubungan yang bersifat 
kodrati. Agama itu sendiri menyatu dalam fitrah penciptaan manusia. Terwujud 
dalam bentuk ketundukkan, kerinduan ibadah, serta sifat-sifat luhur. Apabila 
dalam melaksanakan kehidupannya, manusia menyimpang dari nilai-nilai fitrah-
nya, maka secara psikologis ia akan merasa adanya semacam “hukuman moral” 
lalu langsung akan muncul rasa bersalah atau rasa berdosa (sense of guilty).
12
 
Ajaran Islam mendorong kepada umatnya untuk berperilaku yang baik seperti 
ajaran untuk menghormati tetangga, menghormati tamu, toleran, insklusif, berbuat 
adil membela kebenaran, berbuat baik kepada fakir miskin dan anak yatim, jujur 
dalam bekerja dan sebagainya. Perilaku umum ini masuk dalam kawasan 
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hubungan manusia (hablum minannas) yang mestinya harus tidak bisa dipisahkan 
dari hubungan kepada Allah (hablum minallah).
13
 
ۡلِم َكاأنَّةً  َي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنواْ ٱۡنُخُلواْ ِف ٱلسِّ ِت ٱلشَّۡيطَٓنَِّۚ ِإنَُّوۥ َلُكۡم َعُدو   َيَٓأ  مُِّبنيٌ  َوََل تَ تَِّبُرواْ ُخطُوَٓ
 “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu”. (Qs. Al-Baqarah: 208).
14
 
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman kepada-Nya dan mempercayai Rasul-Nya agar mengambil seluruh 
tali islam dan syariat-syariatnya, serta mengamalkan seluruh perintah-perintahnya 
dan meninggalkan seluruh larangan-larangannya selama mereka mampu dan 
sanggup melakukan hal tersebut.
15
 
Sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk menjalankan ajaran 
agamanya secara menyeluruh, yaitu senantiasa mengerjakan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi larangan-larangan-Nya, tentunya seorang muslim 
harus melaksanakan ibadah-ibadah yang diwajibkan kepadanya, dan juga harus 
menjalankan sunnah-sunnah yang dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW.,  
seperti yang di terangkan dalam hadist dibawah ini: 
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يَ ُقْوُم ِمَن اللَّْيِل َحتَّ تَ تَ َفطََّف َقَدَماُه,إَل  ملسو هيلع هللا ىلص, قَاَلْت:َكاَن النَِّبُّ  هنع هللا يضر ِئَشة. َوَعْن َعا٦٦١١
َم ِمْن َذنِْبَك َوَماََتََخَف؟ َقَل: دََنَا اَكُ نَ ُقْل ُت َلُو ِلَ َتْصَنُع َىَذاو ََي َرُسْوَل اَّللَّ  وُن , َوَقْد ُغِقَف َلَك َما تَ َقدَّ
  (متفٌق َعَلْيوِ  )َعْبًدا َشُكورًا!
(1167) Dari  Aisyah RA, dia menceritakan; Nabi SWA., berdiri shalat 
malam,hingga kedua telapak kakinya pecah-pecah. Aku bertanya kepadanya, 
“untuk apa engkau berbuat seperti ini, Rasulullah, padahal dosa-dosamu yang 
telah lalu dan akan datang telah diampuni.” Rasulullah SAW., menjawab, 




Rasulullah SAW., selalu memberikan teladan yang mulia kepada umat-
umatnya,dan membimbing umatnya kejalan yang di ridhoi Allah yaitu dengan 
selalu mengamalkan amalan-amalan yang di cintai Allah SWT. 
Membiasakan diri berperilaku yang baik, menjaga diri dari segala bentuk 
maksiat, dan memperdalam ilmu agama, merupakan beberapa bentuk perilaku 
yang baik dan perilaku yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim, agar ia 
tidak hanya damai di kehidupan dunia saja, namun juga harus menyiapkan bekal 
dikehidupan akhirat kelak. 
b. Bentuk Perilaku Keagamaan 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu menjalankan aktivitas,  
baik itu yang berhubungan dengan Tuhannya (Ibadah) maupun dengan orang-
orang serta lingkungan sekitarnya. Segala aktivitas dalam kehidupan manusia 
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dapat bernilai ibadah apabila diniatkan karena Allah SWT., dan perbuatan tersebut 
bukan perbutan yang dilarang.  
Selain itu, manusia juga hendaknya mengetahui dan melaksanakan suatu 
perbuatan sesuai dengan adab-adab yang telah ada tuntunannya dalam Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah. Yang mana adab adalah salah satu bentuk dari perilaku 
keagamaan yang mengatur bagaimana adab seorang hamba kepada Tuhannya, 
adab seorang anak kepada orang tuanya, adab seorang siswa kepada guru dan 
temannya serta lainnya yang merupakan hal yang sangat penting dan harus 
diperhatikan dalam kehidupan manusia. 
Kata „al-adab‟ dalam bahasa Arab berarti husnu al-akhlaq dan fi’lu al-
makarim yang berarti budi pekerti yang baik dan perilaku yang terpuji. Adab juga 




Ungkapan “addaba fulana” bermaksud mengantarkan seseorang kepada 
kebaikan akhlak dan perilaku kebiasaan. Termasuk di dalamnya menyuarakan 
kepada kemuliaan-kemuliaan yang telah dikenal sebelumnya.
18
 
Menurut, Ibn Manzhur, kata adab bisa diartikan sebagai berikut: 
مسي دناب ّل نو َينب الناس إىل احملامد اّلنب : الذي يتانب بو اّلنب من النس, 
 وينهاىم عن املقا بح
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“Adab adalah segala sesuatu tata cara yang dengannya seorang terpelajar 
berperilaku”.  Dinamakan adab karena ia ya‟dibu (menghimpun) manusia 
kepada berbagai hal yang terpuji, dan mencegah mereka dari berbagai hal 
yang buruk. 
Al-Hafidz Ibn Hajar menyebutkan: 
 اّلنب ىو استرمال ماحلمد نرا وقوَل
 “Adab adalah apa-apa yang dipuji dari perkataan dan perbuatan”. 
Adab tidak terlepas dari akhlak karimah atau menerapkan perilaku yang 
mulia: dikatakan pula, adab adalah menghormati selainmu atau berbuat sopan 
kepada orang lain. Di lain waktu, adab juga biasa disebut senantiasa berdiri di 
garis perbuatan yang dianggap baik.
19
 
Jadi adab adalah perilaku yang baik serta terpuji dan membiasakan diri 
berperilaku mulia. Sebagai seorang muslim sudah seharusnya selalu 
memperhatikan adab  dalam  kehidupan kita, salah satunya dalam dunia 
pendidikan tentu diwajibkan melaksanakan adab dalam menuntut ilmu agar ilmu 
yang didapat bisa berkah dunia akhirat. 
a. Adab Mengikuti Pelajaran 
َتِفُع بِوِ  ِاْعَلْم اَنَّ  ِإَلَّ بِتَ ْرِظْيِم اْلِرْلِم َودَْىِلِو, َوتَ ْرِظْيِم ْاُّلْسَتا طَاِلَب اْلِرْلِم َلَ يَ َناُل اْلِرْلَم َوََل يَ ن ْ  
 ِذَوتَ ْوِقْْيِه    وُ َوِمْن تَ ْرِظْيِم اْلِرْلِم تَ ْرِظْيُم الشُّفََكاِءَوَمْن يَ تَ َرلَُّم ِمنْ  
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“Ketahuilah, bahwa pelajar tidak bakal mendapat ilmu dan tidak juga 
memetik manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu dan menghormat ahli 
ilmu (ulama), menghormat guru dan memuliakannya”.
20
 
Ada beberapa adab dalam lingkungan sekolah yang mana adab tersebut wajib 
untuk dilaksanakan, salah satu adab yang paling penting dalam lingkungan 
sekolah yaitu adab terhadap ilmu pengetahuan, menghormati ilmu berarti juga 
dengan mengormati orang yang mengajarkannya yaitu guru, adab terhadap ilmu 
pengetahuan berarti mengargai setiap ilmu pengetahuan dan mempelajarinya 
dengan tekun sabar serta ikhlas, agar ilmu yang didapat menjadi ilmu yang 
berguna. 
Dalam mununtut ilmu tentunya harus diperhatikan adab dalam mengikuti 
pembelajaran, adalah sebagai berikut: 
a) Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrub kepada Allah Swt., 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik selalu menyucikan 
jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak yang tercela. 
b) Mengurangi kecendrungan pada duniawi dibandingkan masalah ukhrawi 
c) Bersikap tawadhu (rendah diri) dengan cara meninggalkan kepentingan 
pribadi untuk kepentingan pendidikannya. 
d) Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran yang 
mudah (konkrit) menuju pelajaran yang susah (abstark) atau ilmu yang 
fardhu ain menuju ilmu fardhu kifayah.
21
 
b. Adab Terhadap Guru 
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َتدِ  َُرلِِّم اَْن ََلََيِْشَى دََماَمُو, َوََل ََيِْلَس َمَكانَُو,َوََل يَ ب ْ
َاَم ِعْنَدُه ِإََلِبِءْذنِِو, َوََل اْلكَ  ئَ َوِمْن تَ ْوِقْْيِامل
قَّ اْلَباَب َبْل َيْصِبَحَّتَّ َلِسِو, َوايُ فَاِعَي اْلَوْقَت, َوَلَبَدُ يُْكِشَف اْلَكَاَم ِعْنَدُه, َوَلَ َيْسَأ ِعْنَد َماَ 
 ََيْفَُج ْاُّلْسَتا ذُ 
“Diantara perbuatan menghormati guru adalah tidak melintas di 
hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak memulai 
berbicara kecuali atas ijinnya, tidak banyak bicara disebelahnya dan 
tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, hendaklah pula 
mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi 
bersabarlah sampai beliau keluar”.  
Serta yang tak kalah penting adab dalam lingkungan sekolah yaitu adab 
terhadap guru, yang mana guru merupakan orang tua kedua bagi siswa tentu saja 
sebagai orang tua yang telah membimbing, mengajar dan mimbana siswanya tentu 
seorang siswa wajib memiliki adab terhadap gurunya dengan selalu menghargai 
serta memuliakan guru baik di dalam ataupun diluar sekolah, serta mendengarkan 
nasihat dan mengikuti pelajaran sesuai dengan petunjuk guru. 
Adapun beberapa adab terhadap guru yaitu: 
a) Menaati perintah guru 
b) Duduklah dengan sopan, dengarkan dengan penuh hikmat saat guru 
menjelaskan 
c) Jangan membuat guru kecewa atau marah karena perbuatan kita. 
Kemarahan guru adalah penghalang atas keberkahan ilmu. Artinya, 
kita sulit mendapatkan keberkahan ilmu, 






e) Mencium tangan guru sebagai bentuk memuliakan guru. 
f) Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada guru. Bertanayalah dengan 
sopan. Selalu berakhlak baik saat berhadapan dengan guru. 
g) Jangan mendahului guru saat berjalan. Tetaplah berada di belakang 




c. Adab Berpakaian  
فٌ ذٓ  َولَِباُس الت َّْقوىٓ ِتُكْم َوريًشا  رِىَسْوءٓ َءاَنَم َقْداَنْ زَْلَناَعَلْيُكْم لَِباًس يُ وٓ ࣤ َبِن يٓ  ِلَك َخي ْ  
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah 
yang paling indah.  (Al-A‟raf:26).
23
 
Dalam atau di luar lingkungan sekolah tentunya seorang wanita muslimah 
harus senantiasa memperhatikan pakaian yang dipakainya harus sesuai dengan 
ajaran agama Islam, yaitu selalu menutupi aurat dan sopan, salah satunya yaitu 
harus memakai jilbab yang panjang terulur hingga munutupi dada, agar muslimah 
terjaga dari bahaya jahir maupun batin. 
Dan beberapa adab dalam berpakaian adalah sebagai berikut: 
a) Pilihlah pakaian yang menutup aurat, longgar, dan tidak ketat. Pakaian 
yang ketat sama saja memperlihatkan bentuk tubuh. Sementara perintah 
menutup aurat agar menghalangi pandangan lawan jenis. 
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b) Pakailah pakaian yang sederhana, jangan bermegah-megahan dalam 
berpakaian. 
c) Pastikan pakaian yang dipakai sudah bersih. 
d) Jangan memakai pakaian yang transparan, agar tidak terlihat lekuk 
tubuh dan untuk menjaga aurat. 
e) Bagi laki-laki jangan memakai pakaian wanita, sebaliknya wanita 
jangan memakai pakaian laki-laki.
24
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 
Terdapat sejumalah faktor-faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
perilaku individu. Faktor-faktor tersebut ada yang berasal  dalam diri  (faktor 
internal) dan berasal dari luar dirinya (eksternal). Faktor internal adalah semua 
sifat dan keterampilan yang dimiliki atau dikuasai seorang individu yang dalam 
perkembangnnya diperoleh dari hasil keturunan atau karena interaksi keturunan 
dengan lingkungan. Sedangkan faktor eksternal merupakan segala sesuatu yang di 
terima seseorang dari lingkungannya. Penjelasan lebih lanjut kedua faktor ini 
sebagai berikut: 
1. Faktor internal  
Terdapat sejumlah faktor internal yang mempengaruhi perilaku seorang 
individu. Diantara faktor yang paling berpengaruh adalah keturunan, pembawaan, 
atau heredity. Pengaruh keturunan ini tampak pada segala ciri, sifat, potensi dan 
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kemampuan yang dimiliki individu dari kelahirannya, dan diterima sebagai 
keturunan dari kedua orang tuanya
25
 
Seperti yang dijelaskan diatas bahwa salah faktor yang mempengaruhi 
seseorang adalah keturunan, seperti banyak yang terjaadi, orang tua yang sholeh 
dan taat menjalankan perintah agama akan melahirkan dan mendidik anaknya 
menjadi anak yang sholeh juga, dan orang tua yang berpakaian menutup aurat 
akan mengajarkan kepada anaknya untuk menutup aurat juga melalui pembiasaan 
dan memberi teladan yang baik bagi anaknya. 
Yusuf adalah anak ke-11 dari dua belas putra Yakub. Sejak kecil sudah 
terlihat menonjol baik dari ketampanan rupanya, kehalusan gerak-gerik, 
kesantunan, ketaatan, dan kecerdasannya.
26
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang adalah 
dari keturunan, seperti Nabi Yusuf yang merupakan putra dari Nabi Yakub sudah 
terlihat ketaqwaan serta kelebihan lainnya sejak kecil hal tersebut karena faktor 
dari keturunan Nabi Yakub yang merupakan salah satu dari 25 Nabi yang 
tentunya sudah tidak diragukan lagi ketaqwaannya kepada Allah SWT. 
2. Faktor Eksternal 
Lingkungan alam dan geografi dimana individu bertempat tinggal 
mempengaruhi perkembangan dan perilaku individu
27
 seperti orang atau anak 
yang hidup dilingkungan yang mayoritas muslim akan lebih terbiasa dengan 
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pengamalan ajaran-ajaran Islam dibandingkan dengan anak yang tinggal didaerah 
yang minoritas Islam karena mereka hidup dikelilingi oleh masyarakat yang 
bukan beragama Islam. 
Selanjutnya diketahui, bahwa manusia merupakan makhluk sosial. Ia selalu 
berada bersama dengan manusia lain, membutuhkan bantuan orang lain dan 
perilakunya juga selalu menunjukkan hubungan dengan orang lain..
28
 
Selain itu perkembangan dan perilaku individu juga dipengaruhi oleh 
lingkungan ekonomi, yaitu lingkungan yang berkaitan dengan cara-cara manusia 
mengatur dan memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuhan akan sandang, 
pangan serta papan. Keadaan dari lingkungan ekonomi yang ada serta tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi akan amat 
berpengaruh terhadap perkembangan dan perilaku individu yang berada dalam 
lingkungan tersebut. anak-anak yang hidup dan berkembang dalam lingkungan 
keluarga atau masyarakat yang kondisi ekonominya baik akan berbeda 
perkembangannya dibandingkan dengan anak yang dibesarkan dalam lingkungan 
serba kekurangan. Kondisi ekonomi bukan hanya mempengaruhi gizi dan 
kesehatan anak, tetapi juga akan mempengaruhi kesempatan dan mutu 
pendidikan. Kondisi ekonomi yang baik akan membuat kesempatan belajar yang 
lebih banyak dan lebih tinggi dengan fasilitas belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan kondisi ekonomi yang kurang baik.
29
 
Selanjutnya lingkungan budaya, adalah lingkungan yang berkenaaan dengan 
semua hasil karya manusia, baik hasil kreasi yang konkret ataupun abstrak, berupa 
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benda, ilmu pengetahuan, teknologi ataupun aturan-aturan, lembaga-lembaga serta 
adat budaya, dan lain-lain. Manusia adalah makhluk yang  berbudaya dan 
membudaya, ia bukan saja menerima, turut melestarikan dan menikmati serta 
memanfaatkan hasil-hasil budaya, tetapi juga ikut menciptakan kebudayaan. 
Dalam proses berbudaya dan membudaya inilah individu berkembang dan 
berperilaku. Manusia lahir dengan beberapa kelebihan, diantaranya keterampilan 
untuk brepikir, berinteraksi, berbahasa, berkreasi, bekerja sama, bermoral dan 
sebagainya. Keterampilan-keterampilan itulah yang melatar belakangi manusia 
untuk selalu berkembang, dan perkembangannya jauh lebih tinggi dari binatang.
30
 
Selain sebagai makhluk individual dan sosial, manusia juga sebagai makhluk 
berkeTuhanan. Yang mewajibkan setiap muslim untuk patuh dan taat kepada 
segala perintah Allah SWT., dan menjauhi segala larangannya, manusia yang 
beriman akan melaksanakan ajaran agama sesuai dengan syariat Islam, yang telah 
diajarkan kepada anak sejak ia dalam kandungan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendorong seseorang 
dalam melakukan suatu perilaku keagamaan adalah adanya dari dalam dirinya 
yang mana bisa terbentuk karena bawaan atau turunan orang tuanya, serta ada 
juga faktor dari luar yang mempengaruhi perilaku seseorang yaitu lingkungan, 
baik itu lingkungan pendidikannya, lingkungan keluarga tentunya, serta 
lingkungan masyarakat mampu mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang 
akan lebih baik ataupun sebaliknya. 
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a. Pengertian Siswi Berjilbab 
Jilbab dalam kosa kata bahasa Indonesia, jilbab adalah kerudung lebar yang 
dipakai perempuan muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada, jilbab 
menurut istilah adalah sesuatu yang dapat menutup wanita, seperti pakaian.
31
 
Jalabib jamak dari jilbab yang berarti kain atau pakaian yang dijulurkan dari 
atas sampai kebawah untuk menutupi anggota badan perempuan seluruhnya 
kecuali telapak tangan dan matanya
 32
 
Yang dimaksud dengan jilbab adalah sesuatu (kain) yang menutupi kepala 
dan badan, diatas pakaian luar, yang menutup seluruh kepala, badan dan wajah 
wanita. Sementara yang hanya menutupi kepala disebut khimar. Maka hendaknya 
wanita memakai jilbab yang menutupi kepala, wajah dan seluruh badannya, diatas 
pakaian luarnya, sebagaimana telah di sebutkan diatas.
33 
Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jilbab adalah sebutan 
untuk kerudung ataupun khimar yang dipakai muslimah untuk menutupi kepala, 
leher hingga dadanya, yang mana sebutan tersebut berlaku bagi kerudung pendek 
maupun panjang, baik yang segi empat maupun yang berbentuk masukkan, 
semuanya di sebut dengan jilbab dikalangan masyarakat. 
Diwajibkan menutup wajah dihadapan lelaki asing, yaitu, lelaki yang bukan 
termasuk mahram bagi wanita itu menurut salah satu pendapat yang shahih dari 
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dua pendapat ulama, baik lelaki tersebut adalah sepupu, tetangga atau lainnya, 
berdasarkan firman Allah SWT. yang ditujukan kepada kaum muslimin pada 
zaman Nabi SAW. Dan kaum yang datang setelah mereka:
 34
 
Kewajiban menutupi aurat bagian atas perempuan dengan jilbab dapat dilihat 
dari berfirman Allah SWT:  
ِبيِبِهنََّّۚ ذَٓ  َۡزوَِٓجَك َوبَ َناِتَك َوِنَساأِء ٱۡلُمۡؤِمِننَي يُۡدِننَي َعَلۡيِهنَّ ِمن َجلَٓ َي َُّها ٱلنَِّبُّ ُقل ّلِّ ِلَك دَۡنَٰىٓأ َدن يُ ۡرَفۡنَن َنَا َيَٓأ
  َغُفورا رَِّحيما يُ ۡؤَذۡيَنَۗ وََكاَن ٱَّللَُّ 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 




Diperintahkannya wanita muslimah untuk menutup aurat tidak lain adalah 
untuk melindungi wanita tersebut dari berbagai macam kejahatan dan pandangan 
laki-laki yang bukan mahramnya, juga diperintahkannya berjilbab agar mudah 
dikenali diantara berbagai macam wanita diluar sana, sehingga dapat dibedakan 
antara wanita muslimah dengan wanita-wanita yang non muslim. 
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Selain diperintahkannya memakai jilbab pada wanita muslimah, juga 
diperintahkan menjaga pandangannya serta wajibnya menutup auratnya seperti 
yang jelaskan pada Firman Allah SWT., 
َفۡظَن نُ ُفوَجُهنَّ َوََل يُ ۡبِديَن زِينَ تَ ُهنَّ ِإَلَّ َما َظَهفَ  فِِىنَّ َوََيۡ  َوۡلَيۡضفِبۡ َوُقل لِّۡلُمۡؤِمنَِٓت يَ ۡغُضۡضَن ِمۡن دَۡبصَٓ
َها  َن  ِمن ۡ
 َوََل يُ ۡبِديَن زِينَ تَ ُهنَّ ِإَلَّ لِبُ ُرولَِتِهنَّ دَۡو َءاابَأئِِهنَّ دَۡو َءاابَأِء بُ 
 
َناأئِِهنَّ دَۡو ِِبُُمفِِىنَّ َعَلٓى ُجُيوِِبِنَّ ُرولَِتِهنَّ َدۡو دَب ۡ
َناأِء بُ ُرولَِتِهنَّ َدۡو ِإۡخوَٓ  َناأئِِهنَّ َدۡو دَب ۡ َناأِء بُ ُرولَِتِهنَّ َدۡو دَب ۡ ِِنِنَّ َدۡو َما َمَلَكۡت دََۡيَٓنُ ُهنَّ َدِو ٱلتَِّٓبِرنَي دَب ۡ ِِنِنَّ َدۡو َبِِنأ ِإۡخوَٓ
ۡربَِة ِمَن ٱلّفَِجاِل دَِو ٱلطِّۡفِل ٱلَِّذيَن ِلَۡ َيۡظَهُفواْ َعَلٓى َعۡورَِٓت ٱلنَِّساأءِ    ...‘َغْۡيِ دُْوِل ٱإۡلِ
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 









FirmanNya ( َّلا َما َظَهَر ِمْنَها اِ  ) di tafsirkan oleh Ibnu Mas‟ud AS. Dan para 
jama‟ah dengan pakaian luar, sebagian yang lain menafsirkannya dengan wajah 
dan kedua telapak tangan. Pendapat pertama lebih shahih karena lebih sesuai 
dengan dalil-dalil syar‟i dan kedua ayat tersebut diatas.  
Sementara pendapat yang mengatakan bahwa artinya adalah wajah dan kedua 
telapak tangan, ada sebagaian ahli ilmu yang menyebutkan bahwa pendapat ini 
berlaku sebelum turun kewajiban hijab, karena pada mulanya para wanita 
menampakkan wajah dan kedua telapak tangannya di hadapan lelaki, kemudian 
turun ayat hijab yang melarang mereka menampakannya dan yang mewajibkan 
menutup wajah dan telapak tangannya di segala kondisi. lanjutan ayat tersebut. 
(  dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke ) ( َوْليَْضِرْبَن بُِخُمِرِهنا َعٰلى ُجيُْىبِِهنا  
dada mereka) lafadz khumur adalah bentuk jama‟ dari khimar yang artinya adalah 
penutup kepada dan sekitarnya. Disebut khimar karena fungsinya menutupi apa 
yang ada dibawahnya, sebagaimana minuman keras (arak) disebut khamr karena 
menutupi akal dan merubahnya.
37
 
Dari ayat diatas dilihat bahwa diwajibkannya menutup aurat bagi wanita serta 
diperintahkan juga kepada wanita untuk menjaga pandangannya dan memelihara 
kemaluannya , serta hendaknya jangan menampak-nampakkan  perhiasan untuk 
memelihara wanita tersebut dari berbagai macam keburukan, oleh karena itu Allah 
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juga memberikan peringatan kepada wanita yang memakai pakaian namun masih 
memperlihatkan auratnya dalam hadist di bawah ini: 
َفا نِ  ِمْن  َعْن  اَدِبْ  ُىَفيْ فََة  َرِضَي اَّللّٓ َعْنُو قَا َل : قَا َل َرُسو  ُل اَّللّٓ َصَلى اَّللّٓ َعَلْيِو َو َسَلَم : ِصن ْ
ا النَّا َس, َو ِنَسا ٌء َكا ِسَيا ادَىِل الِنَّاِر َِلْ اَْر ُُهَا قَ ْوٌم َمَرُهْم ِسَيا ٌط َكَأْذ ََن ِب ا ْلبَ َقِف َيْضِف بُ ْوَن ِبَِ 
َة ٌت َعاِر ََيٌت َما ِئاَ ٌت ُُمِْيَاٌت ُرُءْو ُسُهنَّ َكَأْمثَا ِل َدْسِنَمِة اْلُبْخِت اْلَما ِئاِة, ََل يَْدُخْلَن اْْلَنَّ 
ْدَن ِر َْيََها, َو ِدنِّ رَِْيََها َلُتو َجُد ِمْن َمِسْْي ٍة َكَذا وََكَذا     َوَلَ َيَِ
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “ada dua 
golongan ahli neraka yang belum pernah aku lihat yaitu kaum yang membawa 
cambuk seperti ekor sapi yang mereka gunakan untuk memukul orang lain dan 
para wanita yang berpakaian tapi auratnya terlihat yang berjalan melenggok-
lenggok, sedangkan kepala mereka bagaikan punuk unta yang miring. Mereka itu 
tidak akan masuk ke dalam surga dan juga tidaka akan mencium bau surga 
padahal, harum semerbak surga itu dapat dirasakan dari jarak yang begini dan 
begini”. (Muslim 6/ 168).
38
 
Memakai pakaian namun masih menampakkan lekuk tubuh serta masih 
mempertontonkan aurat merupakan salah satu bentuk mendzolimi diri, karena 
tujuan dari menutup aurat adalah untuk melindungi wanita. Sebagaimana seorang 
wanita merupakan perhiasan dunia, sudah seharusnya selalu dijaga kesuciannya 
yaitu dengan menjaga kehormatan diri dengan menutup auratnya dan memakai 
jilbab, serta memakai pakaian yang sopan dan tidak berlebih-lebihan dalam 
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memakai perhiasan, sehingga pakaian yang dipakainya menjadi penjaga dan tanda 
pengenal  baginya sebagai seorang muslimah. 
b. Syarat-Syarat Jilbab 
Ada beberapa syarat-syarat diwajibkannya memakai jilbab bagi wanita muslimah 
adalah sebegai berikut: 
a. Islam  
Adalah membenarkan dalam hati dan mengikrararkan secara lisan bahwa 
tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah SWT., dan bahwasanya 
Muhammad SAW., adalah utusan Allah, kemudian berniat untuk tunduk dan 
patuh terhadap segala aturan yang ditentukan Allah SWT.
39
 
Memakai jilbab merupakan kewajiban bagi wanita muslimah, sehingga jika ia 
tidak beragama Islam maka tidak diwajibkan atasnya memakai jilbab. 
b. Baligh  
Baligh adalah masa dimana seorang muslim mendapat taklif untuk 
melaksanakan seluruh syari‟at Islam.
40
Oleh karena itu, tidak wajib bagi anak 
kecil memakai jilbab, namun ia harus dibiasakan memakai jilbab sejak kecil agar 
menjadi terbiasa memakai jilbab. 
c. Berakal 
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Yang dimaksud dengan berakal adalah orang yang masih memiliki akal yang 
berfungsi secara normal, bisa membedakan antara baik dan yang buruk, antara 
yang hak dan yang batil.
41
 
Jadi bagi orang-orang yang yang tidak mempunyai akal yang sehat, dalam arti 
gila tidak diwajibkannya memakai jilbab. 
Dalam Islam setiap muslimin yang sudah baligh dan berakal wajib menutup 
aurat. Terlebih bagi wanita yang seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak 
tangan harus ditutup dengan hijab. Sayangnya banyak diantara kaum hawa yang 
enggan berhijab dengan berbagai alasan. Seperti menunggu haji dulu, menunggu 
menikah dulu bahkan ada yang mengatakan bahwa hijab tidaklah penting. Ini 
adalah pemahaman yang harus diluruskan.  
Orang tua memiliki peranan besar untuk menasehati dan mendidik anaknya 
agar terbiasa berhijab sejak dini. Dalam busana, hijab berarti cara berpakaian 
muslimah yang sesesuai dengan tuntunan syar‟i, tidak menampakkan aurat dan 
lekuk tubuh. Jika sejak baligh tidak dibiasakan memakai hijab, kelak di usia lebih 
dewasa akan makin sulit untuk terbiasa berhijab. Allah memerintahkan berhijab 
bagi muslimah pasti ada kebaikan, keutamaan dan manfaat baiknya.
42
 
Mengenai hijab ini terdapat beberapa syarat yang tanpanya hijab itu tidak sah, 
yaitu: 
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a)  pertama, hijab itu harus menutupi seluruh badan kecuali wajah dan dua 
telapak tangan, yang di kenakan ketika memberikan kesaksian maupun 
sholat. 
b) Kedua, hijab itu bukan dimaksudkan sebagai hiasan bagi dirinya, sehingga 
tidak diperbolehkan memakai kain yang berwarna mencolok, atau kain 
yang punuh gambar dan hiasan. 
c) Ketiga, hijab itu harus lapang dan tidak sempit sehinga tidak 
menggambarkan postur tubuhnya. 
d) Keempat, hijab itu tidak memperlihatkan sedikitpun bagi kaki wanita. 
e) Kelima, hijab yang dikenakan itu tidak sobek sehingga tidak 
menampakkan bagian tubuh atau perhiasan wanita. dan juga tidak boleh 
menyerupai pakaian laki-laki.
43 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Arie Dwi Nugraha, (2014 ) “ANALISIS MOTIVASI PEMAKAIAN JILBAB 
DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SISWI 
PUTRI SMA NEGERI 1 SEDAYU”. Metode penelitian kuantitatif, Yang 
mana hasil penelitiannya adalah: motivasi siswi putri SMA Negeri 1 
sedayu dalam memakai jilbab ada beberapa macam seperti, karena 
mengikuti trend, karena peraturan sekolah, juga karena perintah guru, dan 
ada juga karena untuk menutup aurat dan kelihatan rapi, serta pengetahuan 
siswi tentang jilbab bahwa pemakaian jilbab ada manfaatnya bagi mereka, 
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dampak dari pemakaian jilbab terhadap perilaku siswi putri di SMA 1 
Negeri Sedayu adalah dengan adanya pemakian jilbab berdampak sedikit 
banyak bagi mereka seperti terjauh dari pergaulan bebas, mengahafal juz 
„amma serta melaksanakan sholat wajib dan sunnah, pakaian atau jilbab 
yang mereka gunakan menuntut untuk perilaku yang baik sesuai dengan 
jilbab yang mereka kenakan. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-
sama  meneliti mengenai perilaku keagamaan dan jilbab. 
Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian diatas adalah 
penelitian saya ingin mencari perilaku keagaaman (adab di lingkungan 
sekolah) dari siswi yang berjilbab, sedangkan penelitian diatas ingin 
mencari apa saja motivasi pemakian jilbab siswi dan dampaknya terhadap 
perilaku keagamaannya. 
2) Ariana Wijayanti, (2008) “PENGARUH PENGETAHUAN DAN 
MOTIVASI PEMAKIAN JILBAB TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN 
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 KARANGAYAR SURAKARTA”. 
Metode penelitia kualitatif, Adapun hasil dari penelitiannya adalah: 
pengetahuan siswa tentang pemakaian jilbab sudah baik, karena yang 
terhitung pengetahuannya tidak baik hanya 3,85 %, serta terbukti 
pemakaian jilbab di kelas XI SMA Negeri 1 karanganyar sudah baik 
menjadikan terbuktinya perilaku keagamaan siswa di SMA Negeri 1 
Karanganyar sudah baik. 
Adapun persamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama meneliti 





Adapun perbedaan dari penelitian saya dengan penelitian diatas adalah 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan saya 
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan juga penelitian ini ingin 
mencari tiga variabel yaitu tentang pengaruh pengetahuan, motivasi 
pemakaian jilbab terhadap perilaku keagamaan siswi, sedangkan penelitian 
saya ingin mencari perilaku keagamaan (adab di lingkungan sekolah) dari 
siswi berjilbab. 
3) One Restia Yuniar, (2014) “PENGARUH PEMAKAIAN JILBAB 
TERHADAP PERILAKU SISWI KELAS XI SMA NEGERI 1 JATISRONO 
WONOGIRI”. Metode peneltian kuantitatif, Adapun hasil dari 
penelitiannya adalah faktor pendorong mempengaruhi siswi untuk 
berijlbab adalah faktor keluarga, pendidik, diri sendiri, dan lingkungan. 
Dan ada pengaruh dari pemakaian jilbab terhadap perilaku siswi kelas XI 
SMA Negeri 1 Jatisrono Wonogiri sekalipun tidak menyeluruh dan 
sepenuhnya mereka yang berjilbab lebih santun dalam bertutur kata dan 
berperilaku, lebih pandai menjaga sikap dalam pergaulan dengan lawan 
jenis, dan lebih mengontrol sikap dan perbuatan tidak melakukan 
perbuatan yang melanggar syariat Islam. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini 
juga meneliti tentang pemakaian jilbab siswi di sekolah. 
Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian diatas adalah 
pertama dari metodologi yang dipakai yaitu memakai kuantitatif, 
sedangkan penelitian saya memakai kualitatif deskriptif, juga perbedaan 





jilbab terhadap perilaku siswi sedangkan saya ingin mencari perilaku 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian ini, penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Badar, terletak di Desa Jongar, Kecamatan Ketambe, Kabupaten Aceh Tenggara. 
Dalam penelitian ini pertimbangan untuk melaksanakan penelitian di sekolah ini 
adalah sekolah SMA Negeri 2 Badar, sesuai dengan judul dan tujuan penelitian 
ini, serta lokasi SMA Negeri 2 Badar mudah dijangkau karena dekat dengan 
tempat tinggal peneliti. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada 19 Maret 2020 sampai 19 Juli 
2020. 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, maka penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif, dimana pendekatan yang digunakan adalah 
pendektan kualitatif fenomenologi, karena dengan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptip bisa menjabarkan dan menjelaskan hasil penelitian dengan jelas.  
Mengacu kepada Strauss dan corbin (1990) penelitian kualitatif adalah suatu 
jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan 





kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga 
tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timpal balik.
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C. Data Sumber Data 
Data adalah segala informasi baik lisan maupun tulisan, bahkan bisa berupa 
gambar atau foto, yang berkontribusi untuk menjawab masalah penelitian 
sebagaimana dinyatakan di dalam rumusan masalah atau fokus penelitian.
45
 Data 
utama penelitian ini adalah hasil wawancara, observasi dan dokumentasi perilaku 
keagamaan siswi di SMA Negeri 2 badar. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
46
Adapun yang 
akan menjadi sumber data atau subjek penelitian ini adalah para siswi yang 
berjilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten 
Aceh Tenggara, tentang perilaku keagamaannya, serta guru Pendidikan Agama 
Islam dan kepala sekolah mengenai perilaku kegamaan siswi yang berjilbab di 
SMA Negeri 2 Badar. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian terdapat adanya pengumpulan data, yang mana 
pengumpulan data tersebut menggunakan tekhnik pengumpulan data, dan adapun 
tekhnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Observasi atau pengamatan, merupakan dasar semua ilmu pengetahuan 
observasi dapat dilakukan secara langsung dengan mata tanpa alat bantu, atau 
dengan menggunakan alat bantu sederhana sampai dengan yang canggih. 
Observasi merupakan proses activitas yang mempengaruhi oleh ekspresi pribadi, 
pengalaman, pengetahuan, perasaan , nilai-nilai, harapan, dan tujuan observer.
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Observasi ini dilakukan untuk melihat adab berpakaian, adab kepada guru dan 
dalam mengikuti pelajaran  siswi berjilbab di lingkungan sekolah SMA Negeri 2 
Badar. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan 




Untuk memperjelas hasil observasi maka diperlukannya wawancara, yang 
akan di wawancarai adalah siswi SMA Negeri 2 Badar mengenai adab di 
lingkungan sekolah mereka, serta guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala 
Sekolah SMA Negeri 2 Badar yang akan di mintai informasi mengenai adab di 
lingkungan sekolah siswi berjilbab. 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Metode dokumentasi dalam hal ini berarti cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada dalam dokumen arsip. Metode pengumpulan data 
ini lebih mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain.
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Hal-hal yang perlu untuk di dokumentasikan melalui media gambar maka 
akan di dokumentasikan. 
E. Tekhnik Analisis Data 
Untuk menemukan hasil suatu penelitian dibutuhkan tahapan analisis data 
adapun analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan tekhnik analisis 
kualitatif. Analisis ini terdiri dari tiga tahapan kegiatan secara bersamaan yaitu:
50
: 
1) Reduksi data 
Miles dan Huberman (1984) menjelaskan bahwa reduksi data diartikan 
sebagai peroses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, 
pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang mucul dari catatan-catatan 




2) Penyajian Data 
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Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, 
jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat 
mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian data 
merupakan bagian dari proses analisis.
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3) Menarik kesimpilan/verifikasi 
Proses verifikasi dalam hal ini adalah tinjaun ulang terhadap catatan 
lapangan, tukar pikiran dengan teman sejawat untuk mengembangankan. 
“kesepakatan intersubjektivitas”. Jadi setiap makna budaya yang muncul diuji 
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni merupakan validitasnya.
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F. Tekhnik Keabsahan Data 
Dalam penulisan kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif 
tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti 
mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai 
hasil proses mental tiap individu dengan latar belakangnya. Oleh karena itu jika 
ada lima orang peneliti dengan latar belakang berbeda meneliti objek yang sama 
akan mendapatkan lima temuan dan semuanya dinyatakan valid jika ditemukan 
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tersebut tidak dengan apa yang terjadi sesungguhnya pada objek yang diteliti. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 




1. Uji kredibiitas 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Rentang waktu pengamatan yang dibutuhkan akan sangat tergantung pada 
kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti 
menggali data sampai diperoleh makna yang pasti. Keluasan berarti banyak 
sedikitnya atau ketuntasan informasi yang diperoleh. Data yang pasti adalah data 
yang valid yang sesuai dengan apa yang terjadi. Dalam perpanjangan pengamatan 
untuk menguji kredibilitas data, sebaiknya di fokuskan pada pengujian terhadap 
data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu benar atau tidak. 
b. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. 
c. Tringulasi 
Tringulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, berbagai metode, dan berbagai waktu. 
Oleh karenanya pengujian keabsahan data melalui tringulasi sumebr, tringulasi 
metode dan tringulasi waktu. 
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d. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Dengan melakukan analisis kasus negatif 
berarti peneliti mencari data yang tentangan dengan data yang telah ditemukan. 
Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan hasil temuan maka 
hasil temuan tersebut sudah dapat dipercaya. Akan tetapi bila masih terdapat data 
yang berbeda atau bertentangan dengan hasil temuan terdapat kemungkinan 
peneliti harus merubah temuannya. Hal ini tergantung pada sebesar kasus yang 
muncul 
2. Uji Transferability 
Transferability pada penelitian kualitatif berkenaan dengan pertanyaan, 




TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan Umum  
1.  Sejarah Berdiri 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Badar, Desa Jongar, Kecamatan 
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
Pada tahun 2005 didirikannya SMA Negeri 2 Badar di Desa Jongar oleh 
Pemerintah Kutacane, karena adanya beberapa alasan yang mendorong untuk 
dibangunnya sekolah ini, diantara alasan tersebut karena banyaknya lulusan 
SMP/MTS di daerah Ketambe, Lak-Lak, Aunan, Pemotongan, Gunung Setan, 
Seldok, Lawe Mengkudu, Lawe Beringin, Kubang Lohop, Lawe Ger-Ger, Jongar 
dan sekitarnya yang membutuhkan sekolah setingkat SMA untuk melanjutkan 
pendidikan mereka, alasan lain didirikannya SMA Negeri 2 Badar adalah jauhnya 
jarak tempuh dari masyarakat-masyarakat tersebut menuju SMA Negeri 1 Badar 
yang ada di Bacangkumbang, sehingga masyarakat setempat meminta kepada 
pemerintah di Kutacane agar mendirikan SMA di kecamatan ketambe supaya 
siswa yang ingin melanjutkan jenj;;ang Pendidikannya tidak perlu menempuh 





Dalam pelaksanaanya SMA Negeri 2 Badar, telah mengalami pergantian 
kepemimpinan yaitu: 
1. Indra Utama, S.Pd, M.Pd (2005-2012) 
2. Salihin, S.Pd, M.Si  (2012-2015) 
3. Moh.Din, S.Pd (2015-2017) 
4. Dra. Neli Ernita (2017-2020) 
5. Abdul Halim, S.Pd, M.Hum. (2020-Sekarang) 
Untuk mempermudah urusan pelaksanaan sekolah SMA Negeri 2 Badar 
membuat struktur organisasi dan memudahkan pembagian tugas-tugas semua pihak 
yang berkaitan dengan SMA Negeri 2 Badar.  
Berdasarkan hasil pengamatan SMA Negeri 2 Badar ini merupakan sekolah 
letak geografisnya mudah dijangkau oleh masyarakat setempat, karena berlokasi di 
depan jalan raya sehingga memudahkan siswa untuk menemukan angkutan umum 
sebagai alat transfortasi. 
Tahun 2017 SMA Negeri 2 Badar telah mulai memakai kurikulum 2013 (K13) 
dalam pelaksanaannya, yang mana pada tahun tersebut diterapkan Kurikulum 2013 
pada kelas X, dan XI sementara kelas XII masih menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), berjalan dengan perkembangannya SMA Negeri 2 Badar 
hingga sekarang sudah menerapkan Kurikulum 2013 untuk semua kelasnya. 
1. Keadaan Tenaga Pekerja dan Pegawai 
Pendidik merupakan komponen yang sangat berperan dalam proses pendidikan, 





dengan tujuan pendidikan dan membentuk karakter siswa yang Islami, setiap guru 
diwajibkan memiliki kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru 
karena berhasil tidak nya proses pembelajaran besar ketergantungannya kepada 
kemampuan seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa. 
Begitu juga dengan SMA Negeri 2 Badar, dalam kegiatan belajar mengajar 
tentunya di dukung dengan adanya guru-guru yang berkualitas, berdasarkan data 
dokumentasi yang ada terdapat 17 guru yang ada di SMA Negeri 2 Badar yang 
terdiri dari Kepala sekolah, satu komite sekolah, satu kepala administrasi, satu wakil 
kurikulum, satu wakil kesiswaan, dan guru-guru mata pelajaran. Status guru yang 
mengajar di SMA Negeri 2 Badar terdiri dari Pegawai Negeri Sipil tetap dan ada 
juga yang masih Honorer dan guru kontrak. 
TABEL 2.1 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU DAN PEGAWAI DI SMA 
NEGERI 2 BADAR 
No Nama Jenis PTK Jenjang 
1 Abdul Halim Kepala Sekolah S2 
2 Adinah Tenaga Administrasi Sekolah S1 
3 Al Azhar Guru Mapel S1 
4 Bustami Sastro Sugito Tenaga Administrasi Sekolah S1 
5 Elviana Nersa Guru Mapel S1 
6 Endang Purnama Lubis Guru Mapel S1 
7 Iwansyah Guru Mapel S1 
8 Juardi s Guru Mapel S1 
9 Jumadi Guru Mapel S1 
10 Kaminah Tenaga Administrasi Sekolah SMA/sede
rajat 
11 Murniati Guru Mapel S1 
12 Muskhayana Tenaga Administrasi Sekolah D3 
13 Mutia Hardianti Guru Mapel S1 
14 Nasrul Habib Guru Mapel S1 
15 Pitri Wati Guru Mapel  S1 
16 Siska B Guru Mapel S1 






Dilihat dari data dokumentasi jumlah siswa, jumlah guru yang ada yaitu 17 
orang  sudah memadai untuk melaksanakan proses pembelajaran dan admistrasi di 
SMA Negeri 2 Badar dengan efektiv dan efisien.  
2. Keadaan Siswa 
Siswa adalah manusiawi yang ingin dihantarkan menuju tujuan pendidikan, yang 
mana perlu diperhatikan dan dibimbing agar bisa mencapai tujuan tersebut.  Adapun 
hal yang paling penting yang harus diperhatikan adalah mempersiapkan dan 
membentuk kesiapan dan keikhlasan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
dengan adanya kesiapan dan keikhlasan siswa dalam mengikuti pelajaran akan 
membuat siswi mudah dan mampu menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Adapun Siswa yang ada di SMA Negeri 2 Badar berdasarkan dari data 
dokumentasi berjumlah : 
TABEL 2.2 
KEADAAN SISWA SMA NEGERI 2 BADAR 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Sepuluh (X) 8 8 16 
2 Sebelas (XI) 18 6 24 
3 Dua Belas (XII) 22 10 32 
Total 48 24 72 
 
Dari data diatas dapat dilihat jumlah siswa yang ada di SMA Negeri 2 Badar 
terbilang sedikit, hal ini dikarenakan dibangunnya sekolah SMA 1 Ketambe di 
daerah Lak-Lak sehingga calon siswa yang ingin memasuki SMA di daerah Lak-Lak, 





di SMA 1 Ketambe karena jarak tempuh yang lebih dekat dengan tempat tinggal 
mereka. 
B. TEMUAN KHUSUS  
Berdasarkan analisis data maka di temukan perilaku keagamaan siswi berjilbab di 
SMA Negeri 2 Badar adalah sebagai berikut: 
1. Perilaku Keagamaan Siswi yang Menggunakan Jilbab di SMA Negeri 2 
Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara 
Perilaku keagamaan merupakan suatu perbuatan atau sikap  beragama seseorang, 
bentuk-bentuk perilaku keagamaan ada bermacam-macam seperti melaksanakan 
shalat, berpuasa, membaca Al-Qur‟an, menghormatai orang tua menghargai guru, 
belajar dengan sungguh-sungguh, memakai pakaian yang menutup aurat serta sopan, 
menjauhi jina dan masih banyak lagi. 
Sebagai seorang muslim, sudah seharusnya bagi kita untuk menjalankan perintah 
agama dimanapun kita berada, salah satunya disekolah. Sekolah merupakan tempat 
terjadinya proses pendidikan dan tempat terlaksananya proses belajar mengajar, 
disekolah juga tentunya seorang muslim harus memperhatikan adab serta aturan-
aturan dalam mengikuti pelajaran, seperti adab dalam mengikuti pelajaran, adab 
kepada guru, teman, dan adab diri sendiri. Adapun adab-adab di lingkungan sekolah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Adab Kepada Guru 
Di SMA Negeri 2 Badar, siswi memasuki gerbang jam tujuh, dan mengucapkan 





telah hadir di ruang guru, lalu siswi meminta ijin untuk meletakkan tas ke dalam 
kelas dengan bahasa yang sopan kepada guru, ketika pulang sekolah siswi juga 
menyalim dan megucapkan salam kepada guru dikelas, siswi sebelum pulang 
menyalim guru-guru yang ada di kantor, ketika berpapasan dengan guru di lapangan, 
dikantin ataupun di perpustakaan siswi menyapa guru dan menjabat tangan guru dan 
menyapa guru dengan sopan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis wawancara 
dengan informan I : 
 “Ada itu sudah kami lakukan semenjak saya menjabat di SMA Negeri 2 
Badar ini tiap pagi itu ada salaman antara guru dengan siswa.” (Inf. 
Akg.I). 
Berdasarkan analisis wawancara dengan informan I, informan II juga mengatakan: 
“Saya sudah ada disekolah jam 07:00 pagi, biasanya sudah ada guru yag 
duduk di meja piket jadi saya mengucapkan salam dan menyalim guru 
yang ada disana.” (Inf. Akg. II) 
Berdasarkan analisis Informan I, dan Informan II, maka Informan III  mengatakan 
Juga: 
“Setelah masuk ke lingkungan sekolah saya biasanya pergi menyalim 
guru yang di kantor, karena kantor guru terletak di dekat gerbang jadi 
kami selalu melewati kantor dulu baru masuk ke kelas.” (Inf. Akg. III) 
Melihat dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa siswi selalu 
mengucapkan salam ketika bertemu dengan gurunya ketika diluar kelas dan 
menyalim guru ketika datang ke sekolah maupun pulang sekolah, siswi juga selalu 
menyapa guru ketika berpapasan di lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Badar. 
Ketika bel pertanda masuk berbunyi siswi masuk kekelas dan duduk dengan rapi 
menunggu guru bidang studi masuk kekelas, dan mengeluarkan perlengkapan belajar 





dan siswi menjawab salam dengan serentak bersama siswi dan siswa lainnya, setelah 
itu guru mengabsen siswi satu persatu, siswi mendengarkan urutan absen dan 
menjawab “hadir” ketika guru memanggil namanya. 
 Ketika meminta ijin kekamar mandi siswi mengangkat tangan  dan meminta ijin 
kekamar mandi kepada guru, setelah guru mengijinkan siswi keluar dari kelas, 
kemudian siswi mengucapkan salam ketika masuk kembali kekelas setelah ijin 
kekamar mandi, sewaktu jam pulang siswi menunggu guru menyelesaikan materinya, 
lalu guru menutup kelas dengan mengucapkan salam siswi menjawab salam dengan 
antusias, dan menunggu guru keluar terlebih dahulu lalu menyusul keluar dari kelas. 
Hal ini berdasarkan pada analisis wawancara dengan informan I menunjukkan 
adab siswi terhadap guru yaitu: 
“kemudian didalam kelas juga ada mengucapkan salam dan berdo‟a 
sebelum kegiatan belajar dilaksanakan.” (Inf. Akg. I). 
Sama seperti informan I, Informan II juga menguatkan mengenai adab 
siswi terhadap guru yaitu: 
“Saat masuk kekelas guru kami memberi salam, lalu kami jawab, setelah 
itu kami membaca do‟a bersama, waktu permisi kami angkat tangan 
kak, bilang kalau mau kekamar mandi, abistu masuk kekelas ketuk 
pintu sama ucap salam.” (Inf. Akg. II) 
Informan III, seperti informan I, II, juga menyatakan mengenai adab siswi 
terhadap guru yaitu: 
“Sebelum belajar kami berdo‟a bersama dan mengucapkan bismillah, dan 






Berdo‟a sebelum belajar merupakan salah satu adab dalam mengikuti pelajaran, 
yang berupa salah satu program atau peraturan yang di tetapkan di SMA Negeri 2 
Badar untuk membentuk adab karakter siswi menjadi karakter yang islami.  
Dari hasil observasi terhadap siswi terlihat bahwa siswi mengikuti pelajaran 
dengan tenang, ketika ingin keluar dari kelas siswi meminta ijin terlebih dahulu 
kepada guru, dan siswi langsung kembali kekelas setelah selesai kekamar mandi, 
sewaktu hendak masuk kekelas siswi mengetuk pintu sambil mengucapkan salam. 
2. Adab Dalam Mengikuti Pelajaran 
Dalam mengikuti pelajaran terkhusus pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
setelah guru masuk kekelas dan mengucapkan salam, siswi menjawab salam guru 
dengan serentak kemudian siswi memulai pelajaran dengan berdo‟a bersama yang di 
pimpin oleh ketua kelas, setelah itu guru memulai pelajaran dengan memberikan 
pengulangan materi sebelumnya, dan guru mulai memberi tahu judul yang yang 
akan dibahas, serta tujuan dari materi tersebut, guru mulai menjelaskan sedikit 
materinya menggunakan metode ceramah, saat guru menyampaikan materi siswi 
terlihat fokus dan tenang mendengarkan materi yang di sampaikan oleh gurunya. 
Hal ini juga sesuai dengan analisis observasi dan wawancara dengan informan I 
sebagai berikut: 
“Siswi tekun dan sangat berminat dalam mengikuti pelajaran terlebih 
Pendidikan Agama Islam ini dilihat dari kesungguhan dalam proses 
belajar mengajar”.(Inf. Adm. I) 
Seperti informan I, begitu juga yang di sampaikan oleh informan II mengenai adab 





“saat guru mengajar saya mendengarkan dengan baik, dan antusias biar 
saya mengerti yang dijelaskan guru.” (Inf. Adm. II) 
Hal tersebut juga disampaikan oleh informan III, sesuai dengan analisis 
wawancara dengan informan I, dan Informan II yaitu: 
“saat guru mengajar saya mengikuti pelajaran dengan baik, 
mendengarkan, dan mencatat yang di bilang sama guru di depan kelas 
kak, supaya nanti bisa saya ulang pelajarannya di rumah.” (Inf. Adm. 
III). 
Dapat di simpulkan  bahwa siswi mendengarkan dengan baik saat guru 
menjelaskan materi pelajaran, tidak ribut saat guru menjelaskan materi pelajaran, dan 
mencatat kesimpulan dari materi yang di jelaskan oleh guru. 
Setelah guru menjelaskan meteri pelajaran, siswi diminta guru bertanya tentang 
apa yang ingin diketauhi ataupun yang tidak bisa dimengerti dan kurang jelas 
mengenai materi yang telah di sampaikan oleh guru, lalu siswi mulai mengangkat 
tangan dan bertanya kepada guru, setelah dipersilahka oleh guru bertanya siswi 
berdiri di kursinya dan memberikan pertanyaannya, setelah mendengarkan 
pertanyaaan dari siswi guru langsung menjawab pertanyaan yang diajukan siswi dan 
memberikan kesempatan untuk siswi lainnya untuk bertanya, kemudian setelah 
beberapa siswi dan siswa  telah bertanya kemudian guru yang melontarkan 
pertanyaan kepada siswi mengenai materi yang diajarkan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswi. Hal ini berdasarkan analisis observasi dan wawancara dengan 
informan IV: 
“Terlihat dari aktifnya pembelajaran dua arah yaitu adanya tanya jawab 
langsung.” (Inf. Adm. IV) 
Berdasarkan analisis wawancara informan IV, mengenai adab dalam 





“Setelah bapak menjelaskan pelajaran, biasanya bapak selalu menyuruh 
kami   bertanya, dan bapak juga bertanya kepada kami tentang pelajaran 
yang diajarkan kak, biasanya kami bergantian bertanya dan kami 
menjawab pertanyaan bapak ada yang ditunjuk ada juga kami yang 
angkat tangan sendiri menjawab pertanyaannya.” (Inf. Adm. V). 
Begitu juga yang dikatakan oleh informan VI mengenai adab dalam mengikuti 
pelajaran yaitu:  
“Ada, tanya jawab dikelas setelah bapak menyampaikan pelajaran kak, 
kadang diakhir pelajaran kadang di tengah-tengah, kalau disuruh 
bertanya kami bertanya apa yang kami tidak paham, kalau disuruh 
menjwab kami menjawab apa yang ditanyakan bapak kalau kami tidak 
tahu kami bilang kami tidak tahu”. (Inf. Adm VI) 
Selain tanya jawab, guru juga melakukan metode diskusi dalam mengajar, 
dimana siswi di printahkan membentuk 3 kelompok berdasarkan urutan nomor 
absen, setelah mengetahui urutan kelompoknya guru meminta siswi untuk duduk 
berdasarkan kelompok masing-masing dengan duduk melingkar, guru memberitahu 
letak tempat duduk kelompok masing-masing, setelah itu guru meminta siswi untuk 
duduk sesuai dengan kelompok yang telah di tentukan, siswi mengikuti intruksi guru 
dan mulai duduk berdasarkan kelompok dengan tertib, kemudian guru memberikan 
materi kepada masing-masing kelompok dan meminta siswi untuk 
mendiskusikannya, setelah pembagaian materi siswi mulai diskusi dengan teman 
sekelompoknya dan berbagi pendapat, selesai didiskusikan, guru meminta siswi 
untuk mempresentasikan hasil diskusi siswi, siswi perwakilan kelompok secara 
bergantian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, setelah selesai guru 
memberikan kesimpulan mengenai materi-materi yang telah didikusikan tersebut 
kepada siswa. 
Hal ini berdasarkan analisis observasi dan wawancara, dari informan VII 





“Dan kami juga melakukan fokus group diskusi dan FGD di dalam 
kelas “. (Inf. Adm. VII) 
Setelah melakukan diskusi guru memberikan tugas kepada siswi berupa 
beberapa essay mengenai meteri yang telah didiskusikan, lalu siswi mengerjakan 
tugas tersebut secara individu. 
Berdasarkan analisis wawancara dengan informan VIII mengenai adab dalam 
mengikuti pelajaran yaitu: 
“dan siswi aktif dalam mengerjakan tugas baik kelompok maupun 
mandiri. (Inf. Adm. VIII) 
Seperti informan VIII, infroman IX juga menyatakan mengenai adab dalam 
mengikuti pelajaran: 
“Saya mengerjakan tugas latihan, sama (PR) pekerjaan rumah, yang 
disuruh bapak dikerjakan, biar pintar sama dapat nilai bagus kak.” (Inf. 
Adm. IX) 
Berdasarkan informan VIII, IX, informan X juga menguatkan mengenai adab 
dalam mengikuti pelajaran yaitu: 
“Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dan saya juga 
mengerjakan pekerjaan rumah setelah pulang sekolah”. (Inf. Adm, X) 
      Siswi mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru baik tugas individu, tugas 
kelompok maupun pekerjaan ruman (pr), karena merupakan tugas dan tanggung 
jawab mereka sebagai pelajar. 
SMA Negeri 2 Badar membuat program praktek Fardhu kifayah seminggu 
sekali, juga melaksanakan program Tahfiz Qur‟an seminggu sekali, diadakan di 
ruangan laboratorium, siswi diarahkan guru memamasuki ruangan, dan guru 
meminta siswi untuk duduk berbaris, lalu guru memanggil siswi satu persatu 





masing, siswi menghapal bacaannya di depan teman-temannya dan siswi lainnya 
diminta menyimak bacaan siswi dengan benar.  
Hal ini berdasarkan analisis wawancara dengan informan  XI mengenai adab 
dalam mengikuti pelajaran sebegai berikut: 
Bagi siswi disini  minat belajar dan ketekunan dalam belajar sudah 
meningkat beberapa tahun terakhir ini dengan adanya di tambah lagi 
beberapa kegiatan di bidang keagamaan sebagai inovasi pembelajaran 
misalnya ditambahnya labolatorium Pendidikan Agama Islam seperti 
tempat praktik Fardhu Kifayah, Tahfiz Qur‟an dan Hadits dan rohis satu 
kali dalam seminggu.” (Inf. Adm. XI) 
Berdasarkan analisis wawancara dengan informan XI, Informan XII juga 
mengatakan: 
“ada kegiatan praktek fardhu kifayah sama tahfiz Qur‟an, setiap seminggu 
sekali, saya sangat suka karena saya bisa menambah hapalan Qur‟an saya 
dan bisa belajar cara memandikan mayat”. (Inf. Adm. XII) 
Informan XIII, berdasarkan analisis wawancara dengan informan XII, mengenai 
adab dalam mengikuti pelajaran juga menyatakan: 
“seminggu sekali ada kak, praktek fardhu kifayah sama hapalan Qur‟an, 
saya sangat suka dengan praktek fardhu kifayah sama menghapal Qur‟an 
biar saya bisa nambah ilmu pengetahuan kak.” (Inf. Adm. XIII). 
Praktek fardhu kifayah dan tahfiz Qur‟an merupakan salah satu program 
sekolah untuk menambah ilmu dan penanam rasa cinta siswi terhadap Al-
Qur‟an melalui program tahfiz,  serta mengajarkan ilmu kepada siswi 
mengenai cara memandikan, mensholatkan dan hal-hal lain yang berkaitan 







3. Adab Berpakaian di Lingkungan Sekolah 
Karena perintah agama, siswi di SMA Negeri 2 Badar semua memakai pakaian 
yang syar‟i dan menutup aurat, hal ini juga merupakan salah satu peraturan yang 
telah di tetapkan di SMA Negeri 2 Badar. Di sekolah siswi memakai rok yang 
panjang dan tidak ketat, baju seragam yang di pakai siswi juga seragam yang tebal 
dan tidak membentuk lekuk tubuh siswi, lengan baju yang dipakai siswi di 
kancingkan dengan baik dan tidak di gulung-gulung seperti yang sering dilakukan 
dikalangan remaja sekarang ini. Cara berpakaian siswi dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
 
*Foto salah satu siswi berjilbab di SMA Negeri 2 Badar. 
Hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan narasumber, seperti 
yang dikatakan oleh informan I: 
“saya memakai rok dan baju yang longgar (menunjukkan rok yang 
dipakai) untuk menutupi aurat saya kak”. (Inf. Adb. I) 
Berdasarkan hasil analisis wawancara dari informan I, informan II juga menyatakan: 
“baju seragam saya tidak ketat, rok saya juga rok lebar kak, biar enak 





Berdasarkan analisis wawancara infroman I, dan II, infroman III juga mengenai 
adab dalam berpakaian mengatakan: 
“saya memakai rok hingga mata kaki saya pajangnya kak, baju seragam 
saya menurut saya sudah longgar dan menutup aurat”. (Inf. Abd. III) 
Jadi dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswi memakai rok 
dan seragam yang sesuai standar yaitu dengan memakai rok yang panjang dan tidak 
ketat serta baju seragam yang longgar dan tidak menerawang. 
Jilbab yang dipakai siswi si SMA Negeri 2 Badar adalah jilbab yang tebal dan 
terulur hingga menutupi dada, siswi juga memakai anakan jilbab agar membantu 
menutupi rambut siiswi. Hal ini berdasarkan hasil analisis wawancara dengan 
infroman I: 
“Disini alhamdulillah seluruh siswi kita beragama muslim jadi ada di tata 
tertib sekolah itu pada beberapa poin salah satunya adalah kewajiban 
siswi memakai jilbab sesuai dengan syar‟i agama Islam di SMA Negeri 2 
Badar.”  (Inf. Adb. I) 
Hal senada juga di sampaikan oleh infroman II mengenai adab dalam 
berpakaian yaitu: 
“Pelaksanaan pemakaian jilbab atau hijab telah dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Badar ini karena pakaian bernuansa Islami atau berpakaian 
muslimah itu sudah menjadi aturan di sekolah ini”. (Inf. Adb. II) 
Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan informan II, mengenai adab dalam 
berpakaian, infroman III juga menyatakan: 
“Jilbab saya sudah tebal dan tidak menerawang, saya juga 
menjulurukannya hingga menutupi dada kak, dan (senyum-senyum) 
sudah menutup aurat.” (Inf. Adb. III). 
Dari hasil analisis Informan I, II, dan III mengenai adab dalam berpakaian 





“saya merunkan jilab saya untuk menutupi dada saya, saya juga memakai 
jilbab yang tidak tipis kak.” (Inf. Adb. IV) 
Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa siswi di SMA Negeri 2 
Badar semuanya memakai jilbab, karena merupakan sekolah yang mayoritas muslim, 
siswi memakai jilbab yang sudah menutupi aurat bagian atasnya dan menjulurkan 
jilbabnya hingga menutupi dada. 
2. Faktor-Faktor Lain yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan Siswi yang 
Menggunakan Jilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe 
Kabupaten Aceh Tenggara. 
Manusia merupakan makhluk sosial dan beragama, dalam kehidupannya baik itu 
dalam masyarakat maupun sebagai individu  tidak bisa lepas dari dorongan serta 
pengaruh dari sekitarnya. Setiap waktu tingkat keimanan manusia selalu naik turun 
sehingga menyebabkan perubahan pada intensitas ibadah seseorang, perubahan yang 
terjadi pada diri seseorang tentunya di pengaruhi oleh berbagai  macam faktor. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang  yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri 
individu yang berupa dorongan dan niat seseorang untuk melakukan semua amalan-
amalan dan perintah Allah SWT, . Sedangkan faktor eksternal  merupakan semua 
pengaruh dari luar individu tersebut seperti keluarga, teman, guru, masyarakat, serta 
lainnya.  
Mengenai salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agama seseorang, dari 
hasil wawancara dengan informan I : 
“ada media sosial, yang sudah merebah dikalangan masyarakat bila di 





dan bisa digunakan pada hal yang salah maka akan menjadi petaka.” (Inf. 
I. Fmp) 
Dari hasil wawancara diatas bahwa salah satu yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang adalah media, khususnya media sosial yang kini 
telah masuk ke lapisan masyarakat dari yang muda sampai yang tua, membuat segala 
perubahan jaman serta budaya yang terjadi diluar bisa dilihat oleh semua orang, 
sehingga menyebabkan banyaknya perubahan pandangan mengenai salah atau benar 
suatu perilaku pada seseorang, dan menyebabkan banyaknya orang mulai berjalan 
kearah yang dianggapnya benar yang dilihat dari situs-situs media sosial, seperti 
tidak jarang anak jaman sekarang lebih menyukai aktris dari luar negeri dan 
mengikuti gayanya bahkan ada yang sampai lebih menghargai ajaran agama lain dari 
pada Islam sendiri, dan bahkan ada yang murtad dengan menikahi orang yang tidak 
beragama Islam karena melihat diluar sana banyak orang yang melakukan hal 
tersebut dan dianggap lumrah oleh masyarakat. Faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku seseorang adalah lingkungan keluarga seperti yang di sebutkan oleh 
informan II yaitu, salah satu siswi SMA Negeri 2 Badar. 
“Yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah diri sendiri dan orang 
tua.” (Inf.II Fmp) 
Menurut pendapat diatas bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang adalah diri sendiri dan orang tua, seperti yang telah di jelaskan 
diatas bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah diri 
sendiri begitu juga dengan perilaku keagamaan seseorang karena dengan adanya 
kemauan dan kesadaran dari diri sendiri tentang penting dan wajibnya menjalankan 
perilaku agama dengan benar, membuat orang lebih rajin serta ikhlas dalam 





dalam dirinya. Salah satunya dalam berpakaian, Pakaian yang dikenakan oleh 
seseorang akan mempengaruhi perilaku seseorang apabila seorang tersebut memakai 
pakaiannya karena niat dari dalam dirinya, seperti memakai pakaian syar‟i karena 
Allah SWT,. Membuat orang menyadari bahwa perlunya penyesuaian antara pakaian 
yang dipakai dengan perilakunya. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi perilaku agama seseorang adalah orang 
tua, karena seperti yang kita tahu bahwa orang tua adalah pendidikan pertama bagi 
seorang anak, yang membentuk karakter serta sifat anak dari hal-hal yang diajarkan 
kepada anak melalui pembelajaran secara langsung ataupun tidak langsung dari hal-
hal yang dilihat, di dengar atau dirasakan oleh anak dalam keluarganya, oleh karena 
itu orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
beragama anak, seperti melihat rang tua yang rajin melaksanakan ibadah membuat 
anak mengikuti apa yang orang tuanya lakukan serta mendengar orang tuanya 
mengajarkan pentingnya melaksanakan perintah-perintah Allah membuat anak 
mengetahui pentingnya dan melaksanakan perintah agama. Faktor yang juga 
mempengaruhi perilaku seseorang adalah teman seperti hasil wawancara dengan 
informan III yaitu, salah satu siswi SMA Negeri 2 Badar. 
“Faktor yang mempengaruhi perilaku beragama seseorang adalah 
teman.” (Inf. III. Fmp). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di dikatakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseroang adalah lingkungan masyarakat salah satunya 
adalah teman, karena selain rumah masyarakat merupakan tempat terjadinya 
pendidikan anak secara langsung atau tidak langsung melalui pengalaman-





orang yang memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi perilaku nya, karena 
teman merupakan orang yang dianggap sebagai orang terpercaya dan tempat berbagi 
pengalaman, sehingga apa yang dilakukan oleh temannya merupakan hal yang 
penting dan ingin ditiru oleh remaja, oleh karena itu memilih teman yang baik 
merupakan hal yang sangat penting bagi remaja agar tidak terpengaruh oleh perilaku-
perilaku bebas dan melanggar aturan, serta memilih teman yang baik akan 
mengarahkan dan mengingatkannya untuk senantiasa menjalankan kewajibannya. 
Dari hasil Observasi dilihat bahwa siswi membuat perkumpulan dalam berteman 
atau biasa di sebut kelompok, dimana para siswi terlihat sangat dekat dengan orang-
orang yang sekelompok dengannya dan terlihat selalu berkumpul bersama saat 
istirahat atau sebelum masuk ke kelas, sehingga seperti yang di jelaskan diatas bahwa 
siswi menganggap bahwa teman merupakan orang yang sangat dekat dengannya dan 
dapat mempengaruhi perilaku-perilaku siswi. 
Jadi dari hasil wawancara dan observasi dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi perilaku keagamaan seorang ada dua yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu berupa kemaun dan dorongan untuk melakukan suatu perbuatan, dan adapun 
faktor eksternal adalah orang-orang yang diluar individu tersebut seperti teman, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Perilaku Keagamaan Siswi Yang Menggunakan jilbab di SMA Negeri 2 
Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. Adapun 
perilaku keagamaa siswi berjilbab yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
adab dilingkungan sekolah yaitu: 
Pertama, adab kepada guru, siswi selalu menyalami guru ketika datang 
dan pulang sekolah serta, bertemu guru. Siswi juga selalu berkata dengan 
ramah dan sopan ketika berbicara dengan guru, melaksanakan tugas dan 
mengikuti pelajaran dengan baik sebagai bentuk penghormatan kepada 
gurunya. 
Kedua, adab mengikuti pelajaran, siswi mendengarkan saat guru 
menerangkan pelajaran, mencatat inti sari pelajaran, siswi meminta ijin ketika 
ingin keluar kelas kepada guru, siswi mengerjakan tugas kelompo atau 
individu yang diberikan guru. 
Ketiga, adab dalam berpakaian, siswi memakai rok longgar, dan baju 
seragam yang longgar untuk menutup aurat tubuhnya, siswi memakai jilbab 
tebal dan syar‟i  dan menjulurkan hingga menutupi dadanya. 
2. Faktor-Faktor Lain Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan Siswi yang 
Menggunakan jilbab di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan 
Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
Faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan siswi berjilbab adalah 





seperti orang tua yang merupakan madrasah pertama bagi anak, serta teman 
yang merupakan orang terdekat pada masa remaja, media sosial yang 
sekarang menemani anak dua puluh empat jamnya, faktor-faktor tersebut 
yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang kearah yang lebih baik 
ataupun sebaliknya. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Siswi diharapkan terus meningkatkan motivasi untuk memakai pakaian syar‟i 
karena semakin bebasnya pergaulan dilluar sana, sehingga dengan meningkatkan 
motivasi diharapkan siswi dapat membentengi diri agar tidak terpengaruh dengan 
budaya berpakaian yang menampakkan aurat mereka dimasyarakat. 
Sisiwi diharapkan terus belajar ilmu agama dan menerapkannya, agar 
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VISI MISI DAN TUJUAN SMA NEGERI 2 BADAR 
VISI 
Dengan landasan iman dan taqwa menjadi sekolah terdepan dalam inovasi dan 
terunggul. Berprestasi di kabupaten Aceh Tenggara 
MISI 
1. Mengembangkan informasi sekolah 
2. Menyelenggarakan pendektan proses IMTAQ 
3. Menyelenggrakan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
menyenagkan) 
4. Memberikan pelayanan pendidikan yang berorientasi kepada dunia global 
5. Mewujudkan sekolah ramah lingkungan dan mejudkan nilai-nilai budaya 
melayu 
6. Mengembangkan inovasi pendidikan dan pengembangan profesional guru 
TUJUAN 
1. Displin dalam melaksanakan tugas 
2. Mengefektifkan jam kegiatan proses belajar mengajar 
3. Membuat perangkat alat pembelajaran 
4. Melaksanakan KKG di sekolah 
5. Menambah tenaga pengajar (guru) 
6. Mengikuti penataran untuk meningkatkan keterampilan guru 





8. Melengkapi kegiatan uks 
9. Melengkapi sarana ibadah di sekolah 






















Pertanyaan wawancara untuk Siswa : 
1. Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai dengan 
syari‟at? 
2. Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan menurut 
agama Islam?  
3.  Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan muslim? 
4. Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai dengan 
syari‟at? 
5. Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
6. Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, atau 
hanya disekolah saja? 
7. Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
8. Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya kepada 
guru? 
9. Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti pelajaran di 
SMA Negeri 2 Badar? 
10. Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 
 
Guru Pendidikan Agama Islam: 
1. Menurut bapak/ibu apakah siswi di SMA N 2 Badar ini sudah memakai 
pakaian dan jilbab sudah sesuai dengan syariat ? 
2. Menurut bapak/ibu bagaimana perilaku siswi yang berjilbab di SMA N 2 
Badar  di dalam kelas dan diluar kelas? 
3. Menurut bapak/ibu bagaimana minat dan ketekunan siswi dalam 
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
4. Apakah ada kendala dan kesulitan yang dialami bapak/ibu selama ini 
dalam mengajar siswi di SMA N 2 Badar ini? 
5. Menurut bapak/ibu bagimana adab siswi di SMA N 2 Badar dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
6. Menurut bapak/ibu bagaimana adab siswi di SMA N 2 Badar kepada guru 
yang ada di SMA N 2 Badar? 
7. Menurut bapak/ibu apakah memakai jilbab mempengaruhi perilaku 
keagamaan siswi di SMA Negeri 2 Badar? 
8. Menurut bapak/ibu apakah ada faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
siswi/siswa? 
9. Menurut bapak/ibu bagaimana fenomena pacaran yang terjadi di kalangan 







1. Apakah ada kebijakan yang ditentukan sekolah mengenai pemakaian 
seragam yang sesuai dengan syariat di SMA N 2 Badar ? 
2. Apakah ada kebijakan sekolah/hidden kurikulum mengenai tata krama 
kepada guru dan teman seperti salaman sebelum masuk kelas, dan 
sebagainya  di SMA N 2 Badar ? 
3. Apa saja program yang akan dilaksanakan di SMA N 2 Badar ini guna 

































Wawancara Kepada siswi: 
Nama   : Wirda Neli 
Kelas  : XII 
Alamat : Jongar 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sdah kak, karena baju seragam saya sudah menutupi aurat saya 
kak. 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : seluruh anggota badan kecuali muka dan tapak tangan kak 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 
Infroman : wajib 
Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah kak karea sudah panjang  
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Informan : karena perintah agama Islam kak 
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 
atau hanya disekolah saja? 
Informan : di luar lingkungan sekolah juga saya sudah memamakai jilbab 
kak. 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 






Peneliti : Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya 
kepada guru? 
Informan : harus baik kak, Saya sudah ada disekolah jam 07:00 pagi, 
biasanya sudah ada guru yag duduk di meja piket jadi saya 
mengucapkan salam san menyalim guru yang ada disana.  
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? (biasanya apa yang kalian 
lakukan) 
Informan : Saat masuk kekelas guru kami memberi salam, lalu kami jawab, 
setelah itu kami membaca do‟a bersama, waktu permisi kami 
angkat tangan kak, bilang kalau mau kekamar mandi, abistu masuk 
kekelas ketuk pintu sama ucap salam. 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 
Informan : iya kak, saya juga tidak pacaran 
 
 
Nama   : Silviani 
Kelas  : X 
Alamat : Jongar 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah, sudah menutup aurat dan sopan 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : kecuali telapak tangan dan muka semuanya aurat kak. 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 





Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah kak, saya merunkan jilab saya untuk menutupi dada saya, 
saya juga memakai jilbab yang tidak tipis kak 
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Informan : karena keinginan diri sendiri sama disuruh orang tua kak 
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 
atau hanya disekolah saja? 
Informan : saya memakai jilbab di luar sekolah juga kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
Informan : Yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah diri sendiri dan 
orang tua  
Peneliti : Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya 
kepada guru? 
Informan : bersikap sopan, seperti setelah masuk ke lingkungan sekolah saya 
biasanya pergi menyalim guru yang di kantor, karena kantor guru 
terletak di dekat gerbang jadi kami selalu melewati kantor dulu 
baru masuk ke kelas 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? 
Informan :Sebelum belajar kami berdo‟a bersama dan mengucapkan 
bismillah, dan kami mulai belajar, mendengarkan guru mengajar 
dikelas. 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 









Nama   : Yu Marni 
Kelas  : XI 
Alamat : Jongar 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : saya memakai rok hingga mata kaki saya pajangnya kak, baju 
seragam saya menurut saya sudah longgar dan menutup aurat 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : semuanya kak, selain telapak tangan dan muka 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 
Infroman : wajib kak, hukumnya 
Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : Jilbab saya sudah tebal dan tidak menerwang, saya juga 
mengulurukannya hingga menutupi dada kak, dan (senyum-
senyum) sudah menutup aurat 
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Informan : karena perintah Allah kak, untuk menutupi aurat 
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 
atau hanya disekolah saja? 
Informan : di sekolah dan luar sekolah juga kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
Informan : yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah teman, orang tua 
kak  






Informan : saat guru mengajar saya mendengarkan dengan baik, dan antusias 
biar saya mengerti yang dijelaskan guru 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 




Nama   : Mawardah 
Kelas  : XII 
Alamat : Jongar 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : baju seragam saya tidak ketat, rok saya juga rok lebar kak, biar 
enak bergerak juga untuk menutup aurat 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : aurat seluruh badan kecuali tapak tangan dan muka 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 
Infroman : wajib kak untuk nutup aurat 
Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah kak, karea sudah lebar dan tebal  
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Informan : karena ingin menutupi aurat kak 
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 





Informan : di luar sekolah memakai jilbab juga kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
Informan : teman-teman berpengaruh juga kak 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya 
kepada guru? 
Informan : saat guru mengajar saya mengikuti pelajaran dengan baik, 
mendengarkan, dan mencatat yang di bilang sama guru di depan 
kelas kak, supaya nanti bisa saya ulang pelajarannya di rumah 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 
Informan : iya kak 
 
 
Nama   : Farida Yanti 
Kelas  : XII 
Alamat : Lawe pinis 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah kak, karena saya memakai rok dan baju yang longgar 
(menunjukkan rok yang dipakai) agar untuk menutupi aurat saya 
kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : seluruh badan kecuali telapak tangan dan muka kak 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 





Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : iya kak, karena jilbab saya panjang dan tidak menerawang kak 
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 
atau hanya disekolah saja? 
Informan : saya memakai jilbab ketika keluar dari rumah kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
Informan : dirinya sendiri kak  
Peneliti : Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya 
kepada guru? 
Informan : belajar dengan tekun, mendengarkan penjelasan guru setelah 
bapak menjelaskan pelajaran, biasanya bapak selalu menyuruh 
kami   bertanya, dan bapak juga bertanya kepada kami tentang 
pelajaran yang diajarkan kak, biasanya kami bergantian bertanya 
dan kami menjawab pertanyaan bapak ada yang ditunjuk ada juga 
kami yang angkat tangan sendiri menjawab pertanyaannya. 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 







Nama   : Sidar 





Alamat : Seldok 
Penelii  : Menurut saudari apakah pakaian yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah sesuai dengan syari‟at islam kak, karena menutup aurat 
saya kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja yang termasuk aurat pada perempuan 
menurut agama Islam?  
Informan : tepak tangan dan muka cuman bukan aurat kak 
Peneliti : Menurut saudari apa hukum memakai jilbab bagi perempuan 
muslim? 
Infroman : wajib kak, untuk menutupi aurat muslimah 
Penelyi  : Menurut saudari apakah jilbab yang saudari pakai sudah sesuai 
dengan syari‟at? 
Informan : sudah kak, sudah tebal dan di julurkan hingga menutupi dada 
Peneliti : Apakah yang menjadi motivasi saudari untuk memakai jilbab?  
Peneliti : Apakah saudari juga memakai jilbab diluar lingkungan sekolah, 
atau hanya disekolah saja? 
Informan : di luar sekolah juga sudah memakai jilbab saya kak 
Peneliti : Menurut saudari apa saja faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
seseorang? 
Informan : orang tua kak, karena orang tua yang mengajari kita  
Peneliti : Menurut saudari bagaimana sikap siswi yang berjilbab seharusnya 
kepada guru? 
Informan :  harus bersikap sopan, menghargai guru dan mengerjakan tugas-
tugas yang dikasih guru. 
Peneliti : Menurut saudari bagaimana adab siswi di dalam mengikuti 
pelajaran di SMA Negeri 2 Badar? 
Infroman : mengerjakan tugas dengan baik, kadang ada, tanya jawab dikelas 
setelah bapak menyampaikan pelajaran kak, kadang diakhir 
pelajaran kadang di tengah-tengah, kalau disuruh bertanya kami 





menjawab apa yang ditanyakan bapak kalau kami tidak tahu kami 
bilang kami tidak tahu 
Peneliti : Menurut saudari apakah berjilbab tidak membuat orang menjauhi 
perbuatan pacaran? 




Wawancara Kepada Guru Pendidikan Agama Islam: 
Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah siswi di SMA N 2 Badar ini sudah 
memakai pakaian dan jilbab sudah sesuai dengan syariat ? 
Informan : Alhamdulillah sudah, pakaian yang saya pakai sudah 
menutupi aurat dan sopan”. 
Peneliti : menurut bapak/ibu bagaimana perilaku siswi yang berjilbab di 
SMA N 2 Badar  di dalam kelas dan diluar kelas? 
Informan : Perilaku siswa yang memakai jilbab taua berjilbab itu lebih 
baik dan tidak lagi terkesan dengan ugal-ugalan. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana minat dan ketekunan siswi 
dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
? 
Informan : Siswi tekun dan sangat berminat dalam mengikuti pelajaran 
terlebih Pendidikan Agama Islam ini dilihat dari kesungguhan 
dalam proses belajar mengajar terlihat dari 
aktifnyapembelajaran dua arah yaitu adanya tanya jawab 
langsung dan fokus group diskusi an FGD dan actif dalam 
mengerjakan tugas baik kelompok maupun mandiri. Bagi siswi 
disini  minat belajar dan ketekunan dalam belajar sudah 
meningkat beberapa tahun terakhir ini dengan adanya di tambah 
lagi beberapa kegiatan di bidang keagamaan sebagai inovasi 
pembelajaran misalnya ditambahnya labolatorium Pendidikan 
Agama Islam seperti tempat praktik Fardhu Kifayah, Tahfiz 
Qur‟an dan Hadits dan rohis satu kali dalam seminggu. 
Peneliti : Apakah ada kendala dan kesulitan yang dialami bapak/ibu 





Informan : Tentu setiap aturan dan pelaksanaan pembelajaran ada 
beberapa kesulitan dan hambatan. Yang pertama, hambatan 
internal, yaitu kurangnya pasilitas yang masih tersedia seperti 
media untuk fardhu kifayah seperti boneka dan kain kafan, surah 
Yasin, pada saat wirid Yasin satu kali dalam 1minggu, dan 
keterbatasan ruangan saat sholat berjama‟ah. 
Yang kedua: hambatan eksternal seperti banyaknya siswa yang tidak 
berkesempatan hadir dengan alasan membantu orang tua 
berkebun, kegunung dan lain-lain. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu bagimana adab siswi di SMA N 2 Badar 
dalam mengikuti proses pembelajaran? 
Informan : Adab siswi di SMA Negeri 2 Badar ini sudah lebih baik dan 
sopan. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana adab siswi di SMA N 2 Badar 
kepada guru yang ada di SMA N 2 Badar? 
Informan : adab siswi terhadap guru sudah lebih baik dan lebih sopan dan 
tidak ada lagi siswi yang suaranya lebih tinggi dan suara 
gurunya. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah memakai jilbab mempengaruhi 
perilaku keagamaan siswi di SMA Negeri 2 Badar? 
Informan : ya, sangat berpengaruh karena sesuai hadits Nabi yang artinya: 
yang zahir itu menunjukkan yang bathin. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu apakah ada faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku siswi/siswa? 
Informan : ada media sosial, yang sudah merebah dikalangan masyarakat 
bila di gunakan kepada hal-hal yang baik maka media sosial itu 
menjadi baik dan bisa digunakan pada hal yang salah maka akan 
menjadi petaka. 
Peneliti : Menurut bapak/ibu bagaimana fenomena pacaran yang terjadi 
di kalangan siswa sekarang ini, dan bagaimana cara 
mengantisipasinya?  
Informan : fenomena berpacaran dikalangan siswa pasti sudah ada 
walaupun tidak banyak akan tetapi ada, untuk mengantisipasi 
kita tidak bisa memutuskan jalinan kasih diantara dua insan 





proses pembalajaran agama Islam sehingga menjadi sebuah 
prilakunya untuk menghindaridari perbuatan yang tidak 
diinginkan atau menghindari zina. 
Kepala Sekolah: 
Peneliti : Apakah ada kebijakan yang ditentukan sekolah mengenai 
pemakaian seragam yang sesuai dengan syariat di SMA N 2 
Badar ? 
Informan : Ok, terimakasih ya, untuk menyahuti pertanyaanmu yang 
pertama disini insyallah seluruh siswa kita beragama muslim 
jadi ada di tata tertib sekolah itu pada beberapa poin salah 
satunya adalah kewajiban siswi memakai jilbab sesuai dengan 
syar‟i agama Islam di SMA negeri 2 Badar. 
Peneliti : Apakah ada kebijakan sekolah/hidden kurikulum mengenai tata 
krama kepada guru dan teman seperti salaman sebelum masuk 
kelas, dan sebagainya  di SMA N 2 Badar ? 
Informan : ada itu sudah kami lakukan semenjak saya menjabat di SMA 
negeri 2 Badar ini tiap pagi itu ada salaman antar guru dengan 
siswa kemudia di dalam kelas juga ada mengucapkan salam dan 
berdo‟a sebelum kegiatan belajar dilaksanakan. 
Peneliti : Apa saja program yang akan dilaksanakan di SMA N 2 Badar 
ini guna meningkatkan karakter islami siswa/siswi di SMA N 2 
Badar ? 
Informan : insyaallah programnya pertama yaitu nanti saya laksanakan 
sholat dhuha berjam‟ah kemudian nanti kami ada kegiatan rohis 

















Judul Penelitian : Perilaku Keagamaan Siswi Berjilbab Di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
Hari   : Jumat 
Tanggal/Waktu : 20, Maret 2020 





Hasil observasi  
Keterangan Perilaku/keadaan 
Iya Tidak 
1 Siswi memakai jilbab hingga menutupi dada  
  
  Kebanyakan siswi memakai jilbab hingga menutupi dada, namun 
masih ada sebagian kecil yang tidak menutupi dadanya. 
2 Siswi memakai jilbab yang tidak menerawang    
 
 
Siswi sudah memakai jilbab yang tebal dan idak menerawang  
3 Siswi memakai seragam yang longgar dan tidak 
menampakkan lekuk tubuh. 
   Siswi memakai seragam yang tidak ketat dan membentuk lekuk 
tubuh bagian bawah dan atasnya. 
4 Siswi memakai pakaian yang menutupi seluruh 
bagian auratnya. 
   Siswi sudah memakai seragam yang longgar serta menutupi semua 
bagain auratnya. 
5 Siswi membatasi pergaulan dengan lawan jenis    Siswi belum membatasi pergaulan dengan lawan jenis terlihat saat 
sebelum masuk dan istirat dari cara berinteraksi siswi dengan lawan 
jenisnya. 
6 Siswi datang tepat waktu ke sekolah    Siswi datang jam 07.00 dan ada juga lewat beberapa menit, namun 
para siswi datang sebelum bel di bunyikan. 





berbunyi. dan menunggu guur di ruang kelas. 
8 Siswi duduk dengan rapi dan tertib menunggu guru 
masuk kekelas 
   Siswi menunggu guru yang akan mengajar dengan duduk di tempat 
masing-masing. 
9 Siswi memberi salam kepada guru sebelum mulai 
pelajaran 
   Sesuai dengan peraturan sekolah sebelum kelas dimulai siswi 
diwajibkan memberi salam kepada guru. 
10 Siswi membaca do‟a sebelum belajar    Setelah memberi salam siswi membaca do‟a belajar. 
11 Siswi mengikuti pelajaran dengan aktif dan tekun.    Siswi mengikuti pelajaran dengan baik. 
12 Siswi membantu yang kesulitan dalam  
Belajar 
    
13 Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru     Siswi mengerjakan tugas yang di berikan sesuai intruksi guru. 
14 Siswi mendengarkan dengan baik saat guru 
menjelaskan pelajaran. 
   Siswi terlihat fokus dan menyimak pelajaran dengan baik. 
15 Siswi membaca do‟a setelah belajar dan memberi 
salam kepada guru setelah kelas berakhir. 
   Setelah satu pembelajaran selesai siswi membaca do‟a setelah 
belajar. 
16 Siswi tetap  di kelas sebelum guru keluar dari kelas.    Saat pergantian jam siswi menunggu di kelas untuk pergantian jam 
berikutnya 
17 Siswi belajar bersama siswi lainnya.     
18 Siswi senantiasa berbicara dan bersikap sopan dan 
santun kepada guru. 
   Siswi berbicara sopan kepada guru saat di kelas maupun di luar kelas 
19 Siswi berbicara dan bersikap sopan, kepada teman.    Siswi senantiasa berbiacar baik kepada temannya 
20 Siswi selalu saling menasehati dalam kebaikan     
20 Siswi tetap di lingkungan sekolah sebelum jam 
pulang. 
   Siswi pulang setelah bel pulang dibunyikan sesuai dengan peraturan 
sekolah 
21 Siswi menaati semua peraturan sekolah     Siswi sudah menaati peraturan sekolah dengan datang dan ulang 
tepat waktu serta mengikuti pembelajaran dengan baik. 
22 Siswi memakai seragam yang sesuai dengan hari yang 
di tentukan. 








Judul Penelitian : Perilaku Keagamaan Siswi Berjilbab Di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
Hari   : Kamis 
Tanggal/Waktu : 4, Juni 2020 





Hasil observasi  
Keterangan Perilaku/keadaan 
Iya Tidak 
1 Siswi memakai jilbab hingga menutupi dada  
  
  Siswi memakai jilbab yang menutupi dada, dan sebagian masih 
belum menutupi dada. 
2 Siswi memakai jilbab yang tidak menerawang    
 
 
Siswi sudah memakai jilbab yang tebal. 
3 Siswi memakai seragam yang longgar dan tidak 
menampakkan lekuk tubuh. 
   Siswi sudah tidak memakai seragam yang ketat, rok ketatdan baju 
seragam yang pas di badan 
4 Siswi memakai pakaian yang menutupi seluruh 
bagian auratnya. 
   Siswi sudah memakai seragam yang sopan. 
5 Siswi membatasi pergaulan dengan lawan jenis    Siswi masih dekat dengan lawan jenis, dan belum membatasi 
pergulan dengan lawan jenis. 
6 Siswi datang tepat waktu ke sekolah    Siswi sampai disekolah jam 07:00 
7 Siswi masuk ke kelas beberapa menit sebelum bel 
berbunyi. 
   Siswi sebelum guru masuk ke kelas sudah berada di dalam kelas 
menunggu pembelajaran dimulai. 






9 Siswi memberi salam kepada guru sebelum mulai 
pelajaran 
   Siswi mengucapkan salam kepada guru yang masuk kekelas. 
10 Siswi membaca do‟a sebelum belajar    Siswi membaca do‟a sebelum pembelajaran di mulai. 
11 Siswi mengikuti pelajaran dengan aktif dan tekun.    Siswi mengikuti instruksi guru dalam belajar,bertanya dan 
menaggapi pelajaran. 
12 Siswi membantu yang kesulitan dalam  
Belajar 
   Siswi menjawab pertanyaan siswi lain yang belum mengerti tentang 
suatu materi. 
13 Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru     Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru 
14 Siswi mendengarkan dengan baik saat guru 
menjelaskan pelajaran. 
   Siswi mendengarkan dengan tenang saat guru menjelaskan di kelas. 
15 Siswi membaca do‟a setelah belajar dan memberi 
salam kepada guru setelah kelas berakhir. 
   Sudah menjadi kebiasaan bahwa setelah selesai belajar juga di tutup 
dengan do‟a. 
16 Siswi tetap  di kelas sebelum guru keluar dari kelas.    Siswi tetap di kelas sebelum guru keluar dan keluar jika bel istirahat 
atau pulang berbunyi. 
17 Siswi belajar bersama siswi lainnya.    Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru bersama sisw lainnya. 
18 Siswi senantiasa berbicara dan bersikap sopan dan 
santun kepada guru. 
   Siswi selalu menyapa dan bersikap sopan kepada gurunya. 
19 Siswi berbicara dan bersikap sopan, kepada teman.    Siswi berbica dengan sopan kepada teman-temannya 
20 Siswi selalu saling menasehati dalam kebaikan     
20 Siswi tetap di lingkungan sekolah sebelum jam 
pulang. 
   Siswi menunggu kelas berakhir dan bel berbunyi baru pulang ke 
rumah. 
21 Siswi menaati semua peraturan sekolah     Siswi sudah mengikuti peraturan-peratura sekolah,. 
22 Siswi memakai seragam yang sesuai dengan hari yang 
di tentukan. 







Judul Penelitian : Perilaku Keagamaan Siswi Berjilbab Di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tengga 
Hari  : Kamis  
Tanggal : 4 Juni, 2020 





Hasil observasi  
Keterangan Perilaku/keadaan 
Iya Tidak 
1 Siswi memakai jilbab hingga menutupi dada  
  
 Siswi memakai jilbab di julurkan hingga menutupi dada. 
2 Siswi memakai jilbab yang tidak menerawang    Siswi kebanyakan sudah memakai jilbab yang tebal. 
3 Siswi memakai seragam yang longgar dan tidak 
menampakkan lekuk tubuh. 
   Siswi memakai pakaian yang longgar dan tidak membentuk lekuk 
tubuh. 
4 Siswi memakai pakaian yang menutupi seluruh 
bagian auratnya. 
   Siswi  sudah memakai pakain atau seram yang menutupi seluruh 
aurat di bagian anggota tubuhnya.. 
5 Siswi membatasi pergaulan dengan lawan jenis    Siswi masih berbaur dengan lawan jenis saat bermain,  
6 Siswi datang tepat waktu ke sekolah    Siswi sudah datang tepat waktu kesekolah yaitu sebelum jam 
7 Siswi masuk ke kelas beberapa menit sebelum bel 
berbunyi. 
   Siswi sudah bersiap-siap untuk belajar beberapa menit sebelum  bel 
berbunyi  
8 Siswi duduk dengan rapi dan tertib menunggu guru 
masuk kekelas 
   Siswi duduk di kelas sebelum guru masuk kekelas. 
9 Siswi memberi salam kepada guru sebelum mulai 
pelajaran 
  Siswi selalu memberikan salam kepadagru ketika  guru masuk ke 
kelas 
10 Siswi membaca do‟a sebelum belajar    Sebelum pembelajaran di mulai sisiwi selalu di bimbing oleh guru 





11 Siswi mengikuti pelajaran dengan aktif dan tekun.    Siswi mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru dengan 
seksama 
12 Siswi membantu yang kesulitan dalam  
Belajar 
   Siswi membantu siswi yang belum mengerti pada pembelajaran 
tertentu. 
13 Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru     Saat guru memberikan tugas, siswi dengan sigap mengerjakan tugas-
tugas yang telah diberikan guru kepadanya 
14 Siswi mendengarkan dengan baik saat guru 
menjelaskan pelajaran. 
   Siswi mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik, dan 
mengikuti pelajaran dengan baik 
15 Siswi membaca do‟a setelah belajar dan memberi 
salam kepada guru setelah kelas berakhir. 
   Siswi membaca do‟a setelah belajar di bimbing  oleh ketua kelas. 
16 Siswi tetap  di kelas sebelum guru keluar dari kelas.    Siswi diam dikelas menunggu guru keluar terlebih dahulu sebelum 
mereka pergi ke kantin  pada jam istirahat. 
17 Siswi belajar bersama siswi lainnya.    
18 Siswi senantiasa berbicara dan bersikap sopan dan 
santun kepada guru. 
   Siswi selalu berbicara sopan dan mengormati gurunya. 
19 Siswi berbicara dan bersikap sopan, kepada teman.    Siswi kepada teman-temannya berbicara dengan sopan. 
20 Siswi selalu saling menasehati dalam kebaikan    
20 Siswi tetap di lingkungan sekolah sebelum jam 
pulang. 
   Sebelum bel pulang berbunyi siswi tidak ada yang bolos sekolah. 
21 Siswi menaati semua peraturan sekolah     Siswi menaati peraturan-peraturan sekolah. 
22 Siswi memakai seragam yang sesuai dengan hari yang 
di tentukan. 










Judul Penelitian : Perilaku Keagamaan Siswi Berjilbab Di SMA Negeri 2 Badar Desa Jongar Kecamatan Ketambe Kabupaten Aceh Tenggara. 
Hari   : Senin  
Tanggal/Waktu : 13, Juli 2020 





Hasil observasi  
Keterangan Perilaku/keadaan 
Iya Tidak 
1 Siswi memakai jilbab hingga menutupi dada   
 
 siswi sudah memakai jilbab yang menutupi dada, karena jibab yang 
dipakai sudah di luruskan hingga menutupi dada. 
2 Siswi memakai jilbab yang tidak menerawang    
 
 
Siswi memakai jilbab yang tebal. 
3 Siswi memakai seragam yang longgar dan tidak 
menampakkan lekuk tubuh. 
   Siswi memakai rok longgar dan baju yang paslonggar di badan. 
4 Siswi memakai pakaian yang menutupi seluruh 
bagian auratnya. 
   Siswi sudah tidak menampakkan aurat kakinya karena memakai 
kaus kaki panjang dan juga uarat bagian lainnya. 
5 Siswi membatasi pergaulan dengan lawan jenis    Siswi berteman dengan lawan jenis dengan santai dan belum 
teralalu ada batasan. 
6 Siswi datang tepat waktu ke sekolah    Siswi datang pagi kesekolah sebelum jam pelajaran dimulai 
7 Siswi masuk ke kelas beberapa menit sebelum bel 
berbunyi. 
   Siswi sudah berada di dalam kelas seblum kelas dimualai. 
8 Siswi duduk dengan rapi dan tertib menunggu guru 
masuk kekelas 
   Siswi duduk dan menunggu pembelajaran dimulai. 






10 Siswi membaca do‟a sebelum belajar    Sebelum kelas dimulai sesuai dengana peraturan sekolah dan 
agama siswi membaca doa. 
11 Siswi mengikuti pelajaran dengan aktif dan tekun.    Siswi aktif dikelas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. 
12 Siswi membantu yang kesulitan dalam  
Belajar 
   Siswi memberitahu siswi yang belum mengerti tentang suatu 
materi. 
13 Siswi mengerjakan tugas yang di berikan guru     Siswi mengikuti intruksi guru untuk mengerjakan soal-soal latihan. 
14 Siswi mendengarkan dengan baik saat guru 
menjelaskan pelajaran. 
   Saat guru menyampaikan materi siswi menyimak dengan baik. 
15 Siswi membaca do‟a setelah belajar dan memberi 
salam kepada guru setelah kelas berakhir. 
   Setelah selesai pelajaran siswi membaca doa‟a bersama di kelas. 
16 Siswi tetap  di kelas sebelum guru keluar dari kelas.    Siswi menunggu guru keluar dari kelas pada bel istirahat untuk 
sikap penghormatan pada guru. 
17 Siswi belajar bersama siswi lainnya.     
18 Siswi senantiasa berbicara dan bersikap sopan dan 
santun kepada guru. 
   Siswi selalau menghargai guru dan mendengarkan apa yang di 
nasihatkan oleh guru. 
19 Siswi berbicara dan bersikap sopan, kepada teman.    Siswi dalam sekolah berbicara sopan terhadap temannya. 
20 Siswi selalu saling menasehati dalam kebaikan     
20 Siswi tetap di lingkungan sekolah sebelum jam 
pulang. 
   Siswi tidak ada yang bolos sekolah, atau tidak keluar dari 
lingkungan sekolah sebelum bel. 
21 Siswi menaati semua peraturan sekolah     Siswi sudah menaati peraturan sekolah mengenai memakai 
seragam sesuai dengan syar‟i 
22 Siswi memakai seragam yang sesuai dengan hari 
yang di tentukan. 








Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Badar 
 
                                               
Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
 






Wawancara Dengan Siswi Di SMA Negeri 2 Badar 
 
                               
 
Observasi di SMA Negeri 2 Badar 





 Ruangan Kantor SMA N 2 Badar       Mushola SMA N 2 Badar 
                               
Pamplet SMA N 2 Badar       Ruangan Kelas SMA Negeri 2 Badar 
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